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ABSTRAK 

 

Tesis ini membahas tentang sifat 20 menurut Al-Qur̀ an dan studi 

perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Dalam 

memahami sifat 20 Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah memiliki 

perbedaan pandangan walaupun dari pendiri Nahdlatul Ulama Hasyim 

Asyôari dan pendiri Muhammadiyah Ahmad Dahlan memiliki satu guru yang 

sama yaitu Kiyai Shaleh Darat namun mereka berdua memiliki perbedaan 

pemahaman dalam hal ibadah yang bersifat cabang atau furuô.  

Sifat Wajib 20 menurut Nahdlatul Ulama tidak membatasi keagungan 

dan kesempurnaan Allah tanpa batas dan mengambil pendapat dari Imam 

Abul Hasan Al-Asyôari. Justru Sifat wajib 20 itu merupakan sifat-sifat pokok 

kesempurnaan Allah subh©nahu wataô©l© yang tidak terbatas jumlahnya, 

akal manusia tidak dapat menjangkau untuk membahas Keagungan dan 

Kesempurnaan Allah, namun ketidakmampuan mengetahui sifat-sifat yang 

tidak terjelaskan oleh dalil 'aqli dan naqli membuat manusia tidak 

mendapatkan siksa karenanya, berkat anugerah Allah subh©nahu wataô©l©. 
Sifat 20 Menurut Muhammadiyah butir-butir tauhid yang dituntunkan oleh 

Muhammadiyah ini mirip dengan konsep 13 atau 20 sifat wajib bagi Allah khas 

Asyôariyah. Namun, dengan catatan bahwa Muhammadiyah menghindari untuk 

membicarakan hal-hal yang tidak tercapai oleh akal, sehingga cukuplah berpikir 

mengenai makhluk-Nya untuk membuktikan kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya. 

Dalam Memahami konsep sifat Allah Muhammadiyah mengambil pendapat Imam 

Ibnu Taymiyyah dan kaum sakaf. Muhammadiyah juga menganggap bahwa sifat 

Allah subh©nahu wataô©l© tidak terbatas, karena Allah  Maha Mutlak tanpa adanya 

batasan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena perbedaan 

pendapat di tengah masyarakat mengenai sifat 20 karena saling menyalahkan 

antara satu dengan yang lain. Penelitian ini dimaksudkan mengemukakan 

persoalan sifat 20 dalam Al-Qur`an menurut pandangan Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah, serta analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah dengan menemukan titik persamaan dan perbedaan 

pandangan dalam memahamai sifat 20 yang berlandaskan Al-Qur`an. Dalam 

Tesis ini juga akan di bahas sejarah yang melatar belakangi berdirinya 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah serta kontribusinya bagi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif kajian tematik, dengan 

pendekatan studi kepustakaan (library research) yang menghimpun data-data 

yang berkaitan denagan judul dan pembahasan dalam tesis ini. 

 

Kata Kunci: Sifat 20, Al-Qur`an, Nahdlatul Ulama, dan Muhammadi-

yah 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses the Characteristic of 20 according to the Qur'an 

and a comparative study between Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah. In 

understanding the nature of 20 Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah have 

different views even though the founder of Nahdlatul Ulama Hasyim Asy'ari 

and the founder of Muhammadiyah Ahmad Dahlan have the same teacher, 

namely Kiyai Shaleh Darat, but they both have different understandings in 

terms of branch or furu' worship. 

Compulsory the Characteristic of 20 according to Nahdlatul Ulama 

does not limit the majesty and perfection of Allah without limits. Precisely 

the 20 obligatory attributes are the basic characteristics of the perfection of 

Allah subhanahu wata'âlâ which are unlimited in number, human reason 

cannot reach to discuss the Majesty and Perfection of Allah, but the inability 

to know the characteristics that are not explained by the propositions of 'aqli 

and naqli makes humans not get punished for it, thanks to the grace of Allah 

subhânahu wata'âlâ. 

The characteristic of 20 according to Muhammadiyah, the points of 

monotheism guided by Muhammadiyah are similar to the concept of 13 or 20 

obligatory attributes for Allah, typical of Asy'ariyah. However, with the note 

that Muhammadiyah avoids talking about things that cannot be understood 

by reason, so it is enough to think about His creatures to prove His power 

and wisdom. Muhammadiyah also considers that the nature of Allah 

subhânahu wata'âlâ is unlimited, because Allah is Absolute without any 

limitations. 

This research is motivated by the phenomenon of differences of 

opinion in the community regarding the characteristic of 20 due to mutual 

blame between one another. This research is intended to present the issue of 

the characteristic of 20 in the Qur'an according to the views of Nahdlatul 

Ulama and Muhammadiyah, as well as a comparative analysis between 

Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah by finding points of similarities and 

differences in views in understanding the characteristic of 20 which is based 

on the Qur'an. This thesis will also discuss the history behind the founding of 

Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah and their contribution to the Unitary 

State of the Republic of Indonesia. 

This type of research is qualitative research thematic studies, with a 

library research approach that collects data related to the title and discussion 

in this thesis. 

 

Keywords: Character 20, Al-Qur`an, Nahdlatul Ulama, and 

Muhammadiyah 

 



vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii  

úĕŇĈ
 

úęĺĶ Ȏø úĶUöīĳ úďKUSg eFČīİK ÷Đą ĵʉȬĢİK SĊĢİK úĢĿùě úİöďČʌK fċĹ đĪöķü
ČğĶ NöĺĂg öĴĺľɃ úľĊĴĆƉKg EöĴıĢİK úęĺĶ ĵʉȬġ úĢĿùě Ĳĺħ Ǖ ,úľĊĴĆƉKg EöĴıĢİK
eŇąS ĊƇG úľĊĴƃ Ďďñʍg iǶʂďG ĲĒöĹ EöĴıĢİK úęĺĶ Ďďñʍ eG ĵĳ ĲĤČʌK ɀ úĨıýƄ

ĻĹg = ĲıĢƉK ĎĨĶ öĴƋKiyai Shaleh DaratþĿą ĵĳ úĨıýƄ NöĴĹöĨü öĴƋ öĴĹȗ =
,]gČĨİK MSöùġ gG ]gČĨİK
' úʉUöùĂńK úĢĿùĜİKwu,SgĊą Ňø ɂöĴɞg íK úĴğġ ĵĳ Ċů ņ EöĴıĢİK úęĺĶ ÷Đą &

ǢöĢügĸĶöĆùďíKcöĴĮʌúĿďöďłKĔôöĖƀKǫKjĊľĊůegȬĢİKúùĂKĻʌKĔôöĖƀKeI
ņg = SĊĢİK MSgĊƃ ǵĤ ǫg= ɂöĴɞg íK úĴğġ úēĪöķĳ ǢI įĖľ eG iȬɾİK įīĢıʌ ĵɰĴľ

eöĐɸńK įĢş ǥīȻKg ǥīĢİK āăą öĹȫĨü ņ ƥİK ĔôöĖƀK úħČĢĳ ɀ MUĊīİK dĊġ ĵɰİ
,ĸĶöĆùď íK úĴĢĶ įęĨø öĺĿıġ ÷ĪöĢľ ņ

úĨĖʌKwudĻĺĨĳ ĸùēɶ úľĊĴĆƉöø ĊĒǱĐɶ ƥİK ĊĿąĻȹK [öīĶ eòħ = úľĊĴĆƉK ÷Đąvx
gGwuĵĳ úĿĂTĻĴĶ = í úĿĳKčʌI úĨĕAsy'ariyah÷ķăýü úľĊĴĆƉK eG úğąŇʍ Ġĳ ĵɰİ ,

ĸüUĊĪ Nöùÿń ĸüöĪĻıƄ Ǖ ǵĮĨȹK ǙĮĿħ = įīĢİöø öĺĴĺħ ĵɰĴľ ņ ƥİK EöĿĒłK ĵġ þľĊſK
ŇøĩıĜĳíKeł=MSgĊƃǵĤǢöĢügĸĶöĆùďíKúĢĿùěeGöjęľGúľĊĴĆƉKhČüg,ĸýĴĮąg

,SgĊą
K KċĹ_İK úĢĿùě cĻą ĠĴýăƉK Ǖ iGČʌK Ǖ `ŇýĈņK MČĹöğø ]ĻħĊĳ þĆȸwu÷ùĐɵ

úĨĖʌK úİðĐʍ ZČġ ǢI þĆȸK KċĹ `Ċĺʉg = ČĈŀKg öĴĹĊąG Ȏø cSöùýƉK dĻıʌKwueFČīİK Ǖ
EöĴıĢİKúęĺĶȎøeUöīĳįĿıůǢIúħöĘńöø=úľĊĴĆƉKgEöĴıĢİKúęĺĶEKUFɀ jEöķø

ţI cŇĈ ĵĳ úľĊĴĆƉKg,eFČīİK úĨĕ Ĳĺħ WöďG ɀ EKUŀK Ǖ `ŇýĈņKg ĸøöēɿİK [öīĶ Sö
ǕĲĺýĴĹöĐʍgúľĊĴĆƉKgEöĴıĢİKúęĺĶĎʂďðüEKUgćʉUöȹKöjęľGúągČěłKfċĹđĪöķɿď

,öĿĐʂĶgĊĶI úʉUĻĺĴŽ MĊąĻƉK úİgɃK
þŭ āĺķĳ Ġĳ = úĿġĻĶ úĿĀŭ úĿġĻĘĻʍ NöďKUS ĵġ MUöùġ þĆȸK ĵĳ ]ĻȻK KċĹ

ĠĴţ úùýĮʍ,úągČěłK fċĹ Ǖ úēĪöķƉKg eKĻķĢİöø úīıĢýƉK NöĶöĿȸK
`ČſK -úĿąöýĨƉK NöĴȔʌKwuúľĊĴĆƉKg = EöĴıĢİK úęĺĶ = eFČīİK = 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN  

 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

Ϝ ` Ͼ z Ф Q 

Ϟ b Ѐ s Ш K 

Ϥ t Є sy Ь L 

Ϩ ts Ј sh а M 

Ϭ j Ќ dh д N 

ϰ h А th м W 

ϴ kh Д zh и H 

ϸ d И ó  ̭ A 

Ϻ dz М g р Y 

ϼ r Р f -  

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya  ΖϞ̲ϼ di-

tulis rabba. 

b. Vokal Panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis dengan â atau Â, 

kasrah (baris di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) di-

tulis dengan û atau Ѻ, misalnya ϼϝЧЮϜϣК  ditulis al-q©riôah, еуЪϝЃгЮϜ ditulis 

al-masâkîn, днϳЯУгЮϜ  ditulis al-muflihûn. 

c. Kata sandang alif + lam (ЬϜ) apabila dikikuti oleh huruf qamariyah di-

tulis al, misalnya: дмϽТϝЫЮϜ ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti hu-

ruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya: ЬϝϮϽЮϜ ditulis ar-rijâl,  atau diperbolehkan dengan 

menggunakan transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl . Asalkan kon-

sisten dari awal sampai akhir. 

d. Ta`marbûthah (Ϣ), apabila terletak diakhir kalimat, ditulis dengam h, 

misalnya: ϢϽЧϡЮϜ ditulis al-Baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis dengan 

t, misalnya: ЬϝгЮϜϢϝЪϾ zakât al-mâl, atau ditulis ̭ ϝЃзЮϜϢϼнЂ sûrat an-Nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

еуЦϾϜϽЮϜϽу϶нкм ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbedaan pemahaman tentang sifat 20 yang dipahami  di tengah  

kalangan masyarakat menjadi sebuah perdebatan umat Islam di Indonesia 

yang terkait tentang keyakinan beragama dalam masalah akidah dan syar-

iat Islam, khususnya bagi dua organisasi besar keagamaan masyarakat 

yang ada dalam organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muham-

madiyah. Menjadikan tantangan kepada penulis untuk mengkaji lebih da-

lam lagi makna sifat 20 yang diyakini turun-temurun oleh umat Islam In-

donesia pada umumnya, oleh karena itu bagaimana respon sebenarnya 

menurut pandangan Al-Qur̀ an tentang sifat 20 ini. 

Organisasi keislaman terbesar pertama di Indonesia adalah 

Nahdlatul Ulama, Nahdlatul Ulama merupakan asal kata dari jamôiyyah 

yang mempunyai arti, ñOrganisasi Keagamaanò, wadah bagi para ulama 

dan para pengikutnya, yang didirikan oleh Hasyim Asyôari pada tanggal 

16 Rajab 1344 Hijriyah bertepatan dengan 31 Januari 1926 Masehi, 

merupakan organisasi keislaman dan kemasyarakatan yang terbesar di In-

donsesa, yang bergerak pada bidang pendidikan, sosial dan ekonomi 

kemasyarakatan, adapaun Nahdlatul Ulama di ambil dari kata Ѝлж 

(nahadha) dengan mashdar ϣЏлж (nahdhatul) dan  ̭ϝгЯЛЮϜ(al-óulam©) yang 

memiliki arti, ñKebangkitan Para Ulamaò. 

Nahdlatul Ulama didirikan dengan tujuan memelihara, melestarikan, 

serta mempertankan ajaran tradisional yang sudah berkembang cukup 

lama di bumi nusantara yang berhaluan ahli sunah waljamaah dengan 
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menganut empat mazhab: Hanafi, Syafiôi, Maliki dan Hambali dengan 

mempersatukan pendapat para ulama dan pengikut-pengikutnya serta 

berupaya untuk menciptakan kegiatan-kegiatan dan usaha yang bertujuan 

menciptakan kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat, kemajuan 

bangsa, dan ketinggian harkat martabat bangsa dan agama.
1
 

Nahdlatul Ulama menganut paham aswaja atau ahli sunah 

waljamaah, sebuah pemikiran moderat yang mengambil jalan tengah 

antara ekstrim óaqli (rasionalis) dengan kaum ekstrim naqli (skripturalis). 

Sumber pemikiran organisasi keislaman Nahdlatul Ulama bukan hanya 

seputar Al -Qur̀ an dan sunah tetapi juga menggunakan kemampuan akal 

dalam mengambil sebuah keputusan. Pola pikir semacam itu diambil dan 

dirujuk dari pola piker tokoh umat Islam terdahulu seperti Abu Hasan Al-

Asyôari dan Abu Mansur Al-Mathuridi dalam bidang teologi Islam.
2
 

Dalam istilah masyarakat Indonesia memahami aswaja merupakan 

singkatan dari ahli sunah waljamaah, mayoritas umat Islam Indonesia 

menganut paham ini yang merupakan paham yang paling benar dalam 

syariat Islam menurut penganut organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama 

(Nahdhiyyîn). Pengertian secara bahasa ada tiga kata yang membentuk 

istilah tersebut, yaitu: 

1. Ahl, berarti, golongan atau pengikut. 

2. As-Sunnah, secara Bahasa memiliki makna at-thâriqah wa law gaira 

mardhiyyah (jalan atau cara walaupun tidak di ridhai).
3
 

3. Al-Jamâôah berasal dari kata jamaôa artinya mengumpulkan sesuatu, 

perkumpulan, lawan dari kekelompokan. Walau terkadang memiliki ar-

ti sebuah kaum dimana orang-orang berkumpul. Kata Al-Jamaôah juga 

berasal dari kata ijtimâô (perkumpulan) yang merupakan lawan kata 

dari tafarruq (perpecahan).
4
 

Menurut istilah, sunah adalah suatu nama untuk cara yang diridhai 

agama dalam agama Islam, yang di tempuh oleh Rasulullah shallalâhu 

óalaihi wasallam atau yang lainnya dari kalangan yang paham tentang 

Islam, seperti para sahabat Rasulullah shallal©hu óalaihi wasallam, para 

tabiin dan orang-orang saleh terdahulu. 

Menurut Abdul Qadir Al-Jilani makna al-jam©ôah  adalah segala 

sesuatu yang telah menajadi kesepakatan para sahabat Nabi Muhammad 

                                                           
1 Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran, Surabaya: Kha-

lista, 2006, hal. 58. 
2 Ahmad Fathoni, ñSejarah Singkat Berdirinya NU,ò dalam 

https://www.nu.or.id/fragmen/sejarah-singkat-berdirinya-nahdlatul-ulama-VpzA0. Diakses 

pada Jumat 31 Januari 2020 jam 01.50 WIB. 
3 Hasyim Asyôari,  Risalah Ahlussunnah Wal Jam©ôah, Surabaya: Khalista, 2016, cet. 

IV, hal. 2.  
4 Hasyim Asyôari,  Risalah Ahlussunnah Wal Jam©ôah, é, hal. 2. 

https://www.nu.or.id/fragmen/sejarah-singkat-berdirinya-nahdlatul-ulama-VpzA0
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shallal©hu óalaihi wasallam pada masa Khulafâurrâsyidîn yang empat, 

yang telah diberikan hidayah oleh Allah (mudah-mudahan Allah 

subh©nahu wataô©l© memberi rahmat kepada mereka semua).
5
 

Menurut Hasyim Asyôari, sunah adalah, sebagai segala hal yang 

disandarkan kepada Nabi, baik itu berupa perkataan, perbuatan, taqrir 

(ketetapan), maupun sifat perangai atau sifat fisik. Baik sebelum diutus 

menjadi nabi ataupun setelahnya, sunah juga berarti nama bagi jalan yang 

di ridhai Allah yang ditempuh oleh Rasulullah shallal©hu óalaihi 

wasallam atau orang-orang yang dapat menjadi teladan dalam beragama 

seperti para sahabat, para tabiin atau para orang-orang saleh terdahulu 

yang menjadi teladan umat islam dalam beribadah dan bermuamalah 

terhadap sesama.
6
 

Nahdlatul Ulama dalam memahami sifat 20 mengambil dalil dan 

alasan dari kaum Asyôariyah, menurut Imam Al-Asyôari, tidak dapat di 

pungkiri bahwa Allah mempunyai sifat karena perbuatan-perbuatan-

Nya, di samping menyatakan bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha 

Menghendaki dan Maha Berkuasa dan sebagainya, juga menyatakan 

bahwa Allah subh©nahu wataô©l©  mempunyai Pengetahuan dan Daya.
7
  

Menurut pendapat para Ulama dari kalangan Nahdhiyyîn dalam 

beberapa kitab ahli sunah waljamaah sifat 20 yang diantaranya meliputi 

sifat wajib, mustahil dan jâiz bagi Allah merupakan bagian dalam akidah 

yang berangkat dari kenyataan, bahwa untuk membuktikan eksistensi 

mayoritas sifat tersebut meskipun terdapat dalil-dalil naqli dari Al-

Qur̀ an dan hadis yang merupakan sumber akidah, tetap membutuhkan 

penalaran akal sehat yang disebut dengan hukum óaqli yang ada tiga, 

wajib, mustahil dan jâiz óaqli.
8
 

Terkadang ada pertanyaan mengapa sifat Allah yang wajib di 

ketahui oleh para mukallaf secara ijmâl saja terbatas hanya 20 sifat yaitu 

Allah subh©nahu wataô©l© mustahiffun bi kulli kamâl (bersifat dengan 

segala kesempurnaan), sedangkan Allah subh©nahu wataô©l© memiliki 

al-Asmâ al-Husnâ yang ada sembilan puluh sembilan nama Allah 

subh©nahu wataô©l© yang terbaik.
9
 

 Perlu diketahui ahli sunah waljamaah tidak membatasi sifat-sifat 

Allah subh©nahu wataô©l© menjadi 20 sifat. Ahli sunah waljamaah 

                                                           
5 Sayid Ahmad Al Marzuki, óAq´datul óAwam, Jakarta: Thoya Yahya Darul Ulum 

Press, 2021. Cet. 18, hal. 24. 
6 Hasyim Asyôari, Risâlah Ahlussunnah Wal Jam©ôah, é, hal. 5. 
7 Harun Nasution, Teologi Islam, Jakarta: UI Press, 2015, hal. 136. 
8 Yusuf Suharto, ñDalil dan Penjelasan tentang 20 sifat wajib bagi Allah,ò dalam  

https://islam.nu.or.id/post/read/87676/dalil-dan-penjelasan-tentang-20-sifat-wajib-bagi-

Allah. Diakses pada Sabtu 24 Maret 2018 jam 12.15 WIB. 
9
 Habib Usman, Awaludin Sifat 20, Jakarta: Alaydrus, 1988, hal. 12. 

https://islam.nu.or.id/post/read/87676/dalil-dan-penjelasan-tentang-20-sifat-wajib-bagi-Allah
https://islam.nu.or.id/post/read/87676/dalil-dan-penjelasan-tentang-20-sifat-wajib-bagi-Allah
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menetapkan sifat 20 karena sifat 20 adalah sifat Dzât Allah yang 

menjadi syarat Ketuhanan (syarthul ulûhiyyah). Sedangkan sifat Allah 

yang lain adalah sifat afôâl (sifat yang berkaitan dengan perbuatan Allah 

subh©nahu wataô©l©). Dan sifat-sifat afô©l Allah tidak terbatas 

jumlahnya.
10

 

Untuk meyakinkan pemahaman bagi umat Islam Nahdlatul Ulama 

dalam keputusan Bahtsul Masâil para ulama Nahdlatul Ulama, secara 

ijmâl  20 sifat Allah yang wajib terbagi menjadi empat bagian.
11

: 

1. Sifat Nafsiyah: Yaitu suatu hal yang wajib bagi Dzât Allah bersifat 

dengan sifat wujûd, maknanya adanya Allah subh©nahu wataô©l© di 

sebabkan wujud (adanya Allah). 
12

 

Sifat Nafsiyah ini hanya satu yaitu: 

a. Wujûd (ϸнϮм) 

2. Sifat Salbiyah: Yaitu sifat yang meniadakan adanya sifat sebaliknya 

yang meniadakan semua sifat yang tidak layak bagi Allah 

subh©nahu wataô©l©. 

Sifat Salbiyah ini terbagi menjadi lima sifat yaitu: 

a. Qidam (аϹЦ) 

b. Baq©ô (  )̭ϝЧϠ 

c. Mukhâlafatullil hawâdîtsi (ϩтϸϜнϳЯЮ ϣУЮϝϷв) 

d. Qiyâmuhûbinafsihi   )йЃУзϠ йвϝуЦ(  

e. Wahdâniyah (ϣужϜϹϲм) .
13

 

3. Sifat Maôânî: Yaitu semua sifat mawjûd yang berdiri pada Dzât Allah 

yang mawjûd yang mewajibkan Dzât itu bersifat dengan suatu hukum 

sifat maônâwiyah.
14

 

4. Sifat Maôn©wiyah: Yaitu apabila pada lazimnya sifat maôn©wiyah jika 

ada sifat maô©n´ maka ada sifat maôn©wiyah yang sifat ini tidak 

berdiri sendiri, karena menyertai apa yang disifati dan sifat ini tidak 

bisa berdiri sendiri karena disertai apa yang disifati dan sifat ini tidak 

bisa berdiri sendiri karena harus menyertai yang disifati contoh Allah 

memiliki Bashar (Penglihatan), maka Allah adalah Bashîran (Maha 

                                                           
10 Agus Ali Masyhuri, óAq´dah Ahlussunah Wal Jam©ôah (Terjemah dan Syarh 

óAq´datul al-óawam), Surabaya: Khalista, 2009, hal. 25. 
11

 Habib Usman, Awaludin Sifat 20, é, 1988, hal. 21.  
12 Musthofa Husein Harahap,  Risalah Tauhid (Ahlussunah Wal Jamaô©h), Bogor: 

CV. Al-Musthafawiyah, 2011, hal. 18.  
13 Musthofa Husein Harahap, Risalah Tauhid (Ahlussunah wal Jam©ôah), é, hal. 18 
14

 Habib Usman,  Awaludin Sifat 20, é, hal.21 
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Melihat). Dia memiliki óIlman (Pengetahuan) tak terbatas. Maka Allah 

adalah óAlîman (Maha Mengetahui), dan seterusnya.
15  

Begitulah para ulama Nahdlatul Ulama mendefinisikan sifat 20 dari 

berbagai sumber dalil óaqli dan naqli yang sudah di jelaskan panjang lebar 

oleh penulis dari berbagai sumber, dengan berkesimpulan sifat 20 

merupakan bagian dari syariat Islam yang harus di yakini sebagai sumber 

keyakinan akidah bagi umat Islam dan khususnya bagi para nahdhiyyîn  

(istilah pengikut organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama) di Indonesia. 

Organisasi terbesar Islam ke dua di Indonesia adalah 

Muhammadiyah, Muhammdiyah didirikan oleh Muhammad Darwis yang 

lebih terkenal dengan nama Ahmad Dahlan, pada tanggal 8 Dzulhijjah 

1330 Hijriyah atau bertepatan pada tanggal 18 November 1912 Masehi 

atas dasar pemikiran dan dorongan dari murid-muridnya  serta teman-

temannya, maka berdirilah Muhammadiyah sebagai wadah organisasi 

keagamaan dan keislaman di Indonesia, Muhammadiyah diambil dari kata 

Ϲгϳв (Nabi Muhammad shallal©hu óalaihi wasallam) dengan 

menambahkan huruf р  (ya`) dan Ϣ (ta` marbûthah) setelah nama 

Muhammad atau di sebut dalam istilah nahwu dan sharf dengan yâ` 

linnisbah,   maka dengan itu Muhammadiyah memiliki arti dan makna 

ñPara Pengikut Nabi Muhammad shallal©hu óalaihi wasallamò.16 

Faktor pendorong berdirinya Muhammadiyah bermula dari  beberapa 

kegelisahan Ahmad Dahlan  dan keprihatinan dalam beragama masyarakat, 

moral yang tengah berkembang pada masyarakat pada waktu itu. Faktor ini 

disebabkan karena kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan 

masyarakat dalam memahami ajaran Islam yang benar yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad shallal©hu óalaihi wasallam. Kegelisahan religius 

muncul karena melihat praktik keagamaan yang dipenuhi unsur mekanistik 

tanpa terlihat kaitannya dengan perilaku sosial masyarakat  dan positif di 

samping sarat dengan takhayyul, bidôah dan khurafat yang menyebabkan 

banyak sekali penyimpangan dalam hal akidah dan tauhid. Kegelisahan ini 

disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat batas antara baik dan buruk, 

pantas dan tidak pantas dalam perilaku sehari-hari masyarakat.
17

 

Faktor utama dalam mendorong berdirinya Muhammadiyah adalah 

Ahmad Dahlan mendalami kajian Al-Qurôan yang kritis. Ketika         

                                                           
15Abdul Hadi, ñMengenal 20 Sifat Wajib Allah, Makna dan Pengelompokann-

ya,òdalam https://tirto.id/mengenal-20-sifat-wajib-allah-makna-dan-pengelompokannya-

gajV. Diakses pada 20 September 2021 jam 15.21 WIB. 
16 Asrori Muktarom, Pemikiran Pendidikan Islam KH Ahmad Dahlan, Serang: De-

santa Muliavisitama, 2020, hal. 32. 
17 Agus Miswanto, Sejarah Islam dan Kemuhammadiyahan, Magelang: Pusat Pem-

binaan dan Pengembangan Studi Islam Universitas Muhammadiyah Magelang, 

2012, hal. 45. 

https://tirto.id/mengenal-20-sifat-wajib-allah-makna-dan-pengelompokannya-gajV
https://tirto.id/mengenal-20-sifat-wajib-allah-makna-dan-pengelompokannya-gajV


6 
 

 
 

memahami surah Âli  óImrân/3: 104, Ahmad Dahlan memahami ayat 

tersebut sebagai dasar untuk berdakwah mengajak masyarakat dalam 

berbuat baik, mengerjakan segala perintah Allah subh©nahu wataô©l© dan 

menjauhi larangan-Nya serta mengajak umat Islam untuk memurnikan 

ajaran dan syariat Islam sesuai apa yang di ajarkan Rasulullah shallalâhu 

óalaihi wasallam dan para sahabat. Ayat tersebut menginspirasi Ahmad 

Dahlan  untuk membangun sebuah organisasi, atau perkumpulan yang 

teratur, dan rapi yang mempunyai tujuan dalam berkhidmat dan  

melaksanakan misi dakwah Islam amar maôrûf nahi munkâr di tengah-

tengah masyarakat.
18 

Muhammadiyah merupakan gerakan Islam yang melaksanakan misi 

dakwah dan tajdîduddîn (pembaharuan agama dalam hal  akidah, ibadah 

dan muôâmalah) tanpa sedikitpun merubah prinsip dalam beragama Islam 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallal©hu óalaihi wasallam dan para 

sahabat) dalam melaksanakan syariat agama Islam demi terwujudnya 

masyarakat Islam yang menajalankan agamanya dengan baik dan benar 

sesuai tuntunan Al-Qur`an dan Sunah. Muhammadiyah berkeyakinan dan 

memandang bahwa agama Islam merupakan agama yang mengandung 

nila-nilai kemajuan untuk mewujudkan kehidupan umat manusia yang 

tercerahkan dengan nilai-nilai Islam dan cahaya Ilâhi, yang melahirkan 

hidup yang lahiri yyah dan ruhâniyyah.
19

 

Dalam Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah persoalan 

akidah merupakan masalah pokok dalam beragama dan dikemukakan da-

lam keputusan Majlis Tarjih secara sederhana. Persoalan akidah dibahas 

dalam kitab iman yang dirumuskan oleh para peserta dan ulama Muham-

madiyah mengenai persoalan sifat 20 yang masih diyakini dan di jadikan 

sebagai keyakinan akidah dan syariat oleh masyarakat pada umumnya. 

Allah tidak memerintahkan hamba-Nya membicarakan sesuatu yang tidak 

tercapai oleh akal dalam hal keyakinan dan akidah. Sebab akal manusia 

tidak mungkin dapat menjangkau Dzât Allah dan sifat-sifat yang ada pa-

da-Nya.
20

 

Dalam keputusan Kongres Keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah 

ke-18 di Solo tahun 1929. Di dalam keputusan tersebut bahwa setiap mus-

lim wajib beriman pada Allah subh©nahu wataô©l© sebagai Ilâhulhaq Tu-

han Semesta Alam yang wajib di sembah, Tuhan Sesmesta Alam yang 

Mengatur hajat hidup Makhluk-Nya di alam semesta,  Allah subhânahu 

                                                           
18 Asrori Muktarom, Pemikiran Pendidikan Islam KH Ahmad Dahlan, é, hal, 33. 
19Haidar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah, Yogyakarta: Suara Mu-

hammdiyah, 2017, hal. 231. 
20Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah 

3 Majlis Tarjih dan Tajdid, Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2017, hal. 14. 
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wataô©l© itu pasti dan wajib adanya. Dialah yang pertama tanpa permu-

laan dan Maha Akhir tanpa penghabisan.
21

  

Al-awwal artinya adalah Dzât yang tiada sesuatu sebelumnya se-

hingga ini menunjukan keterdahuluan Allah subh©nahu wataô©l© ket-

erdahuluan Allah bersifat mutlak bukan keterdahuluan yang bersifat 

relatip (nisbi) tanpa permulaan sering juga disebut dengan sifat qidam, Al-

âkhir artinya Dzât yang tiada sesuatu setelahnya tanpa batasan akhir dise-

but juga sifat baqâô. Sehingga Allah subhânahu wataô©l© adalah Dzât 

yang mula ada di alam semsesta ini dan juga Dzât yang Kekal tanpa ada 

penghabisan pada ujungnya menunjukan Kekekalan-Nya dan Kebadian-

Nya.
22

 

Disisi lain butir-butir tauhid yang dituntunkan oleh Muhammadiyah 

ini mirip konsep 13 atau 20 sifat wajib bagi Allah khas Asyôariyah sebuah 

ideologi akidah yang diyakini oleh para Nahdhiyyîn. Namun dari hasil 

konsesus Kongres Keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah ke-18 di Solo 

tahun 1929.  Memberikan catatan bahwa Muhammadiyah menghindari 

untuk membicarakan hal-hal yang tidak tercapai oleh akal. Sehingga 

cukuplah berpikir mengenai makhluk-Nya untuk mengetahui Keagungan 

dan Kebijaksanaan-Nya. Muhammadiyah juga menganggap nahwa sifat 

Allah subh©nahu wataô©l© tidak terbatas dengan 13 sifat, 20 sifat sampai 

50 sifat yang diyakini oleh pengikut Asyôariyah atau para Nahdhiyyîn ka-

rena Allah subh©nahu wataô©l© Maha Mutlak tanpa adanya batasan 

dengan segala kesempurnaan Dzat-Nya.
23

 

Di sisi yang lain, uraian Kitab Iman dalam keputusan Kongres 

Keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah ke-18 di Solo tahun 1929,  lebih 

mirip dengan cara penulisan Hambali, persoalan akidah dijelaskan melalui 

ayat-ayat dan hadis. Kitab iman dibangun di atas landasan rukun Islam 

yang lima dan rukun iman yang enam dan diikuti dengan dalil-dalil yang 

meneguhkan keimanan dan keyakinan umat. Akan tetapi, penjelasan iman 

ini juga berbeda dengan kaum salafi, Ibnu Taimiyah dan pengikutnya 

yang membagi kepada rubûbiyyah, ulûhiyyah dan asmâ wa shifât.
24

 

Adanya irisan dan kemiripan ijtihad Muhammadiyah dengan be-

ragam kelompok menunjukkan bahwa persyarikatan yang didirikan Ah-

                                                           
21 Ilham, ñMuhammadiyah Tidak Membatasi Sifat Allah Hanya 13 atau 20,ò dalam 

https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-

20/. Diakses pada bulan November 2021.  
22 Qomar Z.A, ñArti Nama Allah Al-Awwal dan Al-Akhirò, dalam Majalah Islam 

Asyôariyah, Rabu, 1 September 2021, hal. 21.  
23 Ilham, ñMuhammadiyah Tidak Membatasi Sifat Allah Hanya 13 atau 20,ò dalam 

https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-

20/. Diakses pada bulan November 2021. 
24 Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah Metodologi dan Aplikasi, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022, hal. 202. 

https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-20/
https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-20/
https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-20/
https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-20/
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mad Dahlan tahun 1912 ini begitu terbuka dengan pluralitas aliran dalam 

Islam. Muhammadiyah tidak mengikuti suatu mazhab tetapi pada saat 

yang bersamaan tidak anti dengan pandangan mazhab. Pandangan mereka 

hanya sebatas pilihan, bukan sebagai keharusan. Nampaknya, Himpunan 

Putusan Tarjih Muhammadiyah ingin terlepas dari perdebatan teologis 

yang tidak produktif antara Murjiôah, Khawarij, Jabbâriyah, Qadariyah, 

Muôtazilah, Asyôariyah, Mathuridiyah dan lainnya. Muhammadiyah tidak 

ingin melupakan hal-hal yang lebih esensial dan nyata seperti mencip-

takan kesejahteraan umat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
25

 

Dari dua ormas besar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama yang tid-

ak membatasi sifat-sifat Allah subh©nahu wataô©l© menjadi 20 sifat. Ah-

li sunah waljamah yang merupakan landasan akidah Nahdlatul Ulama 

menetapkan sifat 20 adalah sifat Dzât Allah yang menjadi syarat 

Ketuhanan (syarhul ulûhiyyah). Sedangkan sifat Allah yang lain adalah 

sifat afôâl (sifat yang berkaitan dengan perbuatan Allah). Dan sifat-sifat 

afôal Allah tidak terbatas jumlahnya. Dan Muhammadiyah juga 

menganggap bahwa sifat Allah subh©nahu wataô©l© tidak terbatas dengan 

13 sifat, 20 sifat sampai 50 sifat yang diyakini oleh pengikut Asyôariyah 

atau para Nahdhiyyîn karena Allah subh©nahu wataô©l© Maha Mutlak 

tanpa adanya batasan dengan segala kesempurnaan Dzât-Nya.  

Sebagaimana pendapat yang sudah dikemukakan oleh Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah mengenai sifat 20, dijelaskan pula sifat 20 da-

lam Al-Qur̀ an menurut pandangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

serta analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

dengan mencari titik temu pandangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadi-

yah tentang a) Pengakuan atas adanya ayat tentang sifat Allah b) Adanya 

hubungan antara sifat dan nama Allah c) Mengimani sifat Allah sebagai 

bagian dari syariat Islam  dan titik perbedaan pandangan. Nahdlatul Ula-

ma dan Muhammadiyah tentang tentang a) Perlu atau tidaknya penngkhu-

susan sifat Allah b) Terhubung atau tidaknya antara sifat Allah dengan 

akidah c) Wajib atau tidaknya mempelajari sifat 20. Jadi sejatinya, meski 

tidak sama persis dengan apa yang di tetapkan oleh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam kitab-kitabnya, namun inti dari pembahasannya 

sama merujuk kepada Al-Qur̀ an dan Hadis bukan hanya pendapat 

individu belaka dari para ulama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Berangkat dari Latar Belakang ini penulis tertarik untuk 

mengangkat masalah ini sebagai bahan kajian akademis dengan 

mereflikasinya dalam sebuah judul tesis SIFAT 20 MENURUT AL -

                                                           
25 Ilham, ñMuhammadiyah Tidak Membatasi Sifat Allah Hanya 13 atau 20,ò dalam 

https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-

20/. Diakses pada bulan November 2021. 

https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-20/
https://muhammadiyah.or.id/muhammadiyah-tidak-membatasi-sifat-allah-hanya-13-atau-20/
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QUR`AN (STUDI PERBANDINGAN NAHDLATUL ULAMA DAN 

MUHAMMADIYAH)  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas setidaknya ada identifi-

kasi masalah-masalah yang muncul baik itu meliputi hal-hal sebagai beri-

kut: 

1. Sifat 20 merupakan sebuah keyakinan dalam tubuh umat Islam yang 

sudah ada turun-menurun pada masyarakat Indonesia khususnya bagi 

organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang 

menjadi perdebatan sampai saat ini. 

2. Nahdlatul Ulama berpandangan sifat 20 merupakan bagian dari akidah 

dan syariat mengambil dalil dan argument dari kaum Asyôariyah, 

menurut Imam Al-Asyôari, tidak dapat di pungkiri bahwa Tuhan 

mempunyai sifat karena perbuatan-perbuatan-Nya, disamping 

menyatakan bahwa Tuhan Mengetahui, Menghendaki, Berkuasa dan 

sebagainya, juga menyatakan bahwa Allah memiliki Pengetahuan dan 

Daya. 

3. Muhammadiyah menghindari membicarakan hal-hal yang tidak 

tercapai oleh akal. Sehingga cukuplah berpikir mengenai makhluk-Nya 

untuk mengetahui Keagungan dan Kebijaksanaan-Nya. Muhammadi-

yah juga menganggap bahwa sifat Allah subh©nahu wataô©l© tidak 

terbatas dengan 13 sifat, 20 sifat, sampai 50 sifat yang diyakini oleh 

pengikut Asyôariyah atau para Nahdhiyyîn karena Allah subhânahu 

wataô©l© Maha Mutlak tanpa adanya batasan dengan segala kesem-

purnaan Dzat-Nya. 

4. Analisis perbandingan sifat 20 dengan pemahaman yang dimiliki oleh 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah ada titik perbedaan pandangan 

dan titik persamaan. 

C.  Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam, maka peneliti 

tidak memgidentifikasikan secara teliti. Oleh karena itu  peneliti mem-

berikan batasan masalah yang fokus pada sifat 20 dengan rincian sebagai  

berikut: 

1. Sifat 20 menurut Al-Qur̀ an dengan studi perbandingan Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. 

2. Analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

dengan titik persamaan pandangan dan titik perbedaan pandangan ten-

tang sifat 20. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka demi terarahnya 

pembahasan dalam tesis ini dan supaya tidak keluar dari pembahasan 

yang akan di teliti dalam tulisan ini, dan demi terarahnya pembahasan 

yang focus pada tesis ini, maka penulis menetapkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna sifat 20 dengan nash dan dalilnya dalam diskursus 

sifat 20 menurut Al-Qur`an. 

2. Bagaimana makna sifat Allah dalam Al-Qur`an dan Sejarah Lahirnya 

sifat 20 

3. Bagaimana sifat 20 dalam Al-Qur`an menurut pandangan Nahdlatul 

Ulama. 

4. Bagaimana sifat 20 dalam Al-Qur`an menurut pandangan Muham-

madiyah. 

5. Bagaimana analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Mu-

hammadiyah dengan titik persamaan pandangan dan titik perbedaan 

pandangan tentang sifat 20. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dan uraian pada latar belakang masalah di-

atas, penulis juga akan menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang 

organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah secara rinci, 

pendapat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tentang sifat 20 serta ana-

lisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dengan 

titik persamaan pandangan dan titik perbedaan pandangan tentang sifat 

20, sehingga pemahaman ini bisa tersampaikan kepada masyarakat 

dengan baik tanpa ada lagi konflik mengenai sifat 20 di tengah masyara-

kat pada umumnya dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman tentang sifat 20 dengan dalil dan nash 

yang akan di kemukakan oleh penulis dalam tesis ini. 

2. Untuk mengetahui secara detail organisasi keagamaan Nahdlatul Ula-

ma dan sifat 20 dalam Al-Qur`an menurut pandangan Nahdlatul Ula-

ma. 

3. Untuk mengetahui secara detail organisasi keagamaan Muhammadiyah 

dan sifat 20 dalam Al-Qur`an menurut pandangan Muhammadiyah. 

4. Untuk mengetahui analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah dengan titik persamaan pandangan dan titik perbedaan 

pandangan tentang sifat 20. 
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F. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar adapun tema yang diangkat penulis memiliki  

kegunaan baik secara teoritis atau secara praktis, adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna bagi penulis untuk menam-

bah wawasan dalam memahami organisasi kagamaan yang terbesar di 

Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mulai dari 

berdirinya organisasi tersebut serta sumbangsih yang nyata buat bangsa 

dan negara dalam bidang agama, sosial dan pendidikan, pendiri 

Nahdlatul Ulama hasyim Asyôari dan Ahmad Dahlan memiliki guru 

yang sama dalam menimba ilmu agama,  namun meiliki perbedaan 

pemikiran dan pemahaman dalam hal beragama, khususnya pada tema 

yang diangkat penulis dalam tesis ini yaitu sifat 20. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi para Mahasiswa Perguruan 

Tingg Ilmu Al-Qur̀ an (PTIQ) dalam menambah wawasan keis-

laman khususnya Ilmu Al-Qur̀ an dan Tafsir dalam menyikapi 

perbedaan pandangan beragama yang berada di tengah masyarakat 

serta dikembalikan dalam kajian Al-Qur̀ an secara detail dan terper-

inci. 

b. Manfaat penelitian ini secara praktis, Mahasiswa mampu mengkaji 

lebih dalam lagi kajian Al-Qur̀ an tentang segala permasalahan yang 

berada di tengah masyarakat baik yang berkenaan dengan akidah, 

ibadah, dan muôâmalah. 

G. Kerangka Teori 

Untuk menganalis permasalahan dalam penelitin tesis yang berjudul 

ñSifat 20 Menurut Al-Qur̀ anò maka penulis menguraikan pendapat dari 

dua organisasi keagamaan terbesar di Indonesia, yaitu: (1) Nahdlatul 

Ulama (2) Muhammadiyah (3) Makna Sifat Allah dan Asmâul Husnâ (4) 

Analisis Perbandingan Antara  Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

1. Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama merupakan organisasi keagamaan terbesar per-

tama di Indonesia yang didirikan oleh Hasyim Asyôari pada tanggal 16 

Rajab 1344 Hijriyah bertepatan dengan 31 Januari 1936 Masehi, 

memiliki arti Kebangkitan Para Ulama Nahdlatul Ulama didirikan 

dengan tujuan memelihara, melestarikan, serta mempertankan ajaran 

tradisional yang sudah berkembang cukup lama di bumi nusantara 

yang berhaluan ahli sunah waljamaah dengan menganut empat 

mazhab: Hanafi, Syafiôi, Maliki dan Hambali dengan mempersatukan 

pendapat para ulama dan pengikut-pengikutnya serta berupaya untuk 
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menciptakan kegiatan-kegiatan dan usaha yang bertujuan menciptakan 

kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat, kemajuan bangsa, dan 

ketinggian harkat martabat bangsa dan agama. 

Nahdlatul Ulama juga berperan besar dalam upaya memper-

juangkan dan mempertahankan Indonesia dari tangan penjajah pada 

masa revolusi kemerdekaan Indonesia dari tahun 1945-1950. Adapun 

kontribusi terbesar Nahdlatul Ulama pada Negara Indonesia yaitu: Para 

tokoh Nahdlatul Ulama yang duduk di pemerintahan Indonesia sampai 

saat ini, yang membantu roda pemerintahan Indonesia, mensejate-

rahkan kehidupan rakyat dengan program -program sosial kemasyara-

katan dan mendirikan pondok-pondok peseantren berbasiskan organ-

isasi keagamaan  Nahdlatul Ulama yang tersebar di seluruh Negara 

Kesatuan Republik Indonesia untuk mencetak generasi Islam yang 

unggul dan berguna bagi bangsa, negara dan agama. 

Nahdlatul Ulama mendefinisikan sifat 20 dari berbagai sumber 

dalil óaqli dan naqli dengan berkesimpulan sifat 20 merupakan bagian 

dari syariat Islam yang harus di yakini sebagai sumber keyakinan 

akidah bagi umat Islam pada umumnya. 

2. Muhammadiyah 

Muhammadiyah didirikan oleh Muhammad Darwis yang lebih 

dikenal juga dengan nama Ahmad Dahlan, pada tanggal 8 Dzulhijjah 

1330 Hijriyah atau bertepatan pada tanggal 18 November 1912 Mase-

hi. Secara umum faktor pendorong kelahiran Muhammadiyah bermula 

dari  beberapa kegelisahan Ahmad Dahlan dan keprihatinan moral 

masyarakat yang jauh dari nilai-nilai religius dan nilai-nilai sosial 

kemasyarakatan. Kegelisahan sosial ini terjadi disebabkan oleh 

suasana kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan umat dalam 

memahami ajaran Islam yang murni, dengan ajaran Islam yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad shallal©hu óalaihi wasallam dan para sahabat 

Nabi Mumahammd shallal©hu óalaihi wasallamKegelisahan religius 

muncul karena melihat praktik keagamaan yang dipenuhi unsur 

mekanistik tanpa terlihat kaitannya dengan perilaku sosial masyarakat  

dan positif di samping sarat dengan takhayyul, bidôah dan khurafat yang 

menyebabkan banyak sekali penyimpangan dalam hal akidah dan 

tauhid. Kegelisahan ini disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat 

batas antara baik dan buruk, pantas dan tidak pantas dalam perilaku 

sehari-hari masyarakat. Muhammadiyah merupakan gerakan Islam 

yang melaksanakan misi dakwah dan tajdîduddîn (pembaharuan agama 

dalam hal  akidah, ibadah dan muô©malah) tanpa sedikitpun merubah 

prinsip dalam beragama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

shallal©hu óalaihi wasallam dan para sahabat) dalam melaksanakan 
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syariat agama Islam dan terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya, mewujudkan pribadi muslim yang berbudi pekerti luhur.  

Muhammadiyah juga berperan besar dalam upaya 

memperjuangkan dan mempertahankan Indonesia masa revolusi 

kemerdekaan Indonesia dari tahun 1945-1950 dengan Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan yang didirikan oleh Ahmad Dahlan pada 

tahun 1918, dengan tujuan unruk membina watak anak, remaja dan 

pemuda kearah yang lebih baik dan menjadi pembela tanah air. 

Adapun kontribusi terbesar Muhammadiyah pada Negara Indonesia 

yaitu: mendirikan sekolah-sekolah formal Islam dari jenjang TK, SMP, 

SMA dan Perguruan Tinggi yang tersebar di seluruh Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berbasiskan organisasi keagamaan 

Muhammadiyah, bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

tetap menanamkan nilai-nilai keislaman untuk setiap individu manusia, 

medirikan rumah-rumah sakit untuk kepentingan pengobatan dan 

kesehatan masyarakat, dan para tokoh Muhammadiyah yang duduk di 

pemerintahan Indonesia sampai saat ini, membantu roda pemerintahan 

Indonesia, memberikan kontribusi yang nyata buat kemajuan bangsa, 

negara dan agama. 

Muhammadiyah memandang sifat 20 cukup hanya berpikir 

mengenai makhluk-Nya saja untuk mengetahui Keagungan dan 

Kebijaksanaan-Nya. Muhammadiyah juga menganggap nahwa sifat 

Allah subhânahu wataô©l© tidak terbatas, Maha Mutlak tanpa adanya 

batasan dengan segala kesempurnaan Dzat-Nya. 

3. Makna Sifat Allah dan Asmâul Husnâ 

Asmâul Husnâ artinya adalah nama-nama baik yang dimiliki 

Allah. Asmâul Husnâ dan artinya masing-masing memiliki makna yang 

baik. Allah memiliki sifat yang sempurna dan  99 nama yang biasa 

disebut Asmâul Husnâ. Nama-nama Allah ini bukan berarti wujud-Nya 

berjumlah banyak, tidak demikian, melainkan tetap esa (satu). Asmaul 

Husn Asmâul Husnâ ini tidak hanya sekedar julukan, namun juga 

mewakili sifat-sifat Allah di dalamnya. Menurut Quraish Shihab dalam 

menejelaskan terdapat dua istilah yang digunakan untuk memahami 

sifat Allah yaitu sifat ijâbiyyah dan sifat salbiyyah. Ada sifat-sifat yang 

terus menerus anda katakan seperti itu, ada lagi sifat-sifat yang anda 

harus berkata Allah tidak mungkin seperti itu. Muslim harus meyakini 

bahwa Allah memang memiliki sifat sebagaiamana tertulis di Asmaul 

Husna. Ini bisa berangakat dari syahâdat,   yang berarti seorang 

muslim meyakini bahwa wujud Allah beserta sifat-Nya. ñMaka kita 

harus meyakini bahwa Allah itu Maha Esa dan Dia punya sifat-sifat, 

Maha Berkehendak Maha Tahu, Maha ini, dan itu menyatu, Sehingga 

kehendak Allah tidak bertentangan dengan kuasanya, sebagaimana 

https://ibtimes.id/quraish-shihab-perbedaan-syahadat-di-rukun-iman-dan-rukun-islam/
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juga pembicaraan-Nya tidak bertentangan dengan Ilmu-Nya,ò 

imbuhnya. 

4. Analisis Perbandingan Antara  Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Seluruh sifat Allah subh©nahu wataô©lâ adalah sifat 

kesempurnaan, tidak mengandung sama sekali kekurangan dan 

kelemahan dalam Dzat-Nya dalam mengatur hajat hidup makhluk-Nya 

di alam semesta ini.
26

 Hal ini Allah subh©nahu wataô©l© tegaskan da-

lam firman-Nya. 
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Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat 

mempunyai sifat yang buruk, dan Allah mempunya sifat yang Maha 

Tinggi dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. an-

Nahl/16: 60) 

Dengan dalil tersebut dan juga beberapa dalil Al-Qur̀ an yang 

akan dituangkan  dalam tesis ini yang menjadi dasar rujukan Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah mengenai sifat 20 sendiri, sifat 20 ini 

merupakan rumusan dalam memahami sifat Allah subh©nahu wataô©l© 

Yang Maha Mutlak  bukan membuat akidah atau membuat ajaran yang 

baru dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah shallal©hu óalaihi 

wasallam. meski tidak sama persis dengan apa yang di tetapkan oleh 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam kitab-kitabnya, namun 

inti dari pembahasannya sama merujuk kepada Al-Qur`an dan Hadis 

yamg menjadi sumber rujukam dalam memahami sifat 20. Dari pema-

haman tentang sifat 20 tersebut yang berdasarkan atas nash atau dalil 

Al -Qur`an, maka timbullah analisis perbandingan antara Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah dengan adanya titik persamaan dan titik 

perbedaan pandangan tentang sifat 20 ini. 

H. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ilmiah yang di tuangkan dalam tesis 

ini, penulis pelu memaparkan tinjauan data-data kepustakaan yang telah 

membahas tema yang diteliti, agar membedakan kebaruan yang penulis 

susun dengan tema yang relevan dengan penelitian terdahulu.  

                                                           
26

 Shalih Al-Utsaimin,  Al-Qaw©ôidul Mutsl© F´ Shif©tillah wa Asm©ôihil Husn©, 

Jakarta: Darul Haq, 2019, hal. 26.  
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Tinjauan pustaka merupakan kajian literatur ilmiah yang relevan 

dengan pokok pembahasan penelitian yang akan dilakukan penulis. Tin-

jauan pustaka ini memberikan inspirasi dan ide dalam melakukan 

penelitian . Oleh Karena itu peneliti mengambil judul ini, melihat dari be-

berapa karya yang sudah dibahas sebelumnya. Diantara karya-karya ter-

sebut adalah: 

1. Tesis yang ditulis oleh Aceng Zakaria dengan judul tesis ñTafsir Al-

Saôd´ Tentang Sifat Allah dan Takdirò (Dalam Taysîr al-Karîm al-

Rahmân fî Tafsîr Kalâm al-Mannân) diterbitkan oleh Program Pas-

casarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Tesis Tahun 2014. 

Tesis ini membuktikan bahwa Al-Saôdi adalah seorang mufassir 

yang melakukan pembacaan Al-Qur´an dengan cara pandang literalis. 

Beliau menetapkan seluruh sifat Dzâtiyah Allah subh©nahu wataô©l© 

berdasarkan dzâhir teks sebagaimana beliau menetapkan seluruh sifat 

fi'liyah berdasarkan dzâhir teks juga. Tesis ini sependapat dengan para 

mufassir dan sarjana muslim seperti, At-Thabari (Wafat.310 H), Al-

Qurthubi (Wafat.671 H), Ibn Katsir (Wafat.774 H), Al-Shinqiti 

(Wafat.1393 H), Quraish Shihab, dan lain-lain. Yang menyatakan 

bahwa, Allah memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan kebesaran dan 

keagungan-Nya dan Allah telah menetapkan atas semua makhluk 

berupa takdir-Nya. Menurut mereka, baik sifat maupun takdir Allah 

keduanya bersifat tawqîfî.  

Ada beberapa tujuan yang dibahas dan hendak dicapai melalui 

penelitian ini, antara lain adalah: 

a. Secara umum untuk mengetahui metode dasar Al-Saôd´ dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang sifat Allah subh©nahu wataô©l© dan 

takdir yang ada dalam Al-Qur`an, karena perdebatan tentang takdir 

dan sifat-sifat Allah menjadi pertentangan dalam tubuh umat Islam 

sampai saat ini. 

b. Secara akademis, peneliti ingin mengungkapkan bagaimana ayat-

ayat Al-Qur`an menjelaskan tentang teologi dalam Al-Qur`an khu-

susnya yang berkaitan dengan sifat Allah dan takdir yang dipahami 

dan ditafsirkan oleh Al-Saôd´. 

2. Pentakwilan Ayat-Ayat Sifat Dalam Tafsir al-Kabîr Karya Fakhr al-

Din al-Razi, tesis karya Makmunzir, UIN Ar-Raniry Banda Aceh Ta-

hun 2020. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengungkap secara men-

dalam penafsiran dan pendekatan yang digunakan Fakhr al-Din al-Razi 

dalam mentakwil ayat-ayat sifat. Ayat-ayat sifat secara umum sanga-

tlah banyak. Namun yang menjadi fokus penulis disini adalah ayat-ayat 

sifat yang memberikan prasangka tasybîh kepada Allah subhânahu wa-

taô©l©. Maka, untuk mengetahui penafsiran Fakhr al-Din al-Razi ten-
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tang ayat-ayat sifat yang memberikan prasangka tasybîh, penulis mem-

fokuskan pada lima lafaz, yakni: lafaz istawâ pada Surah hâhâ/20: 5, 

lafaz yad Surah. al-Fat /48: 10, lafaz wajh pada Surah ar-Rahmân/55: 

27, lafaz óain pada Surah Hûd/11: 37, dan lafaz sâq pada Surah al-

Qalam/68: 42. Lafaz-lafaz tersebut dipilih karena banyak dibahas para 

ulama dalam karya-karya mereka terutama dalam khazanah Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir. Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif analitis, yakni 

mendeskripsikan data-data yang ada kemudian menganalisanya secara 

proporsional.  

Adapun hasil penelitian ini memberikan fakta bahwa Fakhr al-

Din al-Razi cenderung menggunakan takwil dalam memahami ayat-

ayat sifat yakni dengan tidak memaknai makna sebuah lafaz ayat 

dengan makna yang zahirnya dikarenakan adanya dalil yang tidak 

memungkinkan untuk memaknai lafaz ayat tersebut dengan makna 

yang zahir. Hal tersebut terbukti dengan Fakhr al-Din al-Razi memak-

nai lafaz онϧЂϜ pada Surah hâhâ/20: 5 dengan makna menguasai, lafaz 

Ϲт pada Surah. al-Fat /48: 10 dengan makna nikmat atau penjagaan, 

lafaz йϮм pada Surah ar-Rahmân/55: 27 dengan makna Dzât Allah sub-

h©nahu wataô©l©, lafaz еуК pada Surah Hûd/11: 37 dengan makna pen-

jagaan atau pertolongan, dan lafaz ФϝЂ pada Surah al-Qalam/68: 42 

dengan makna kegentingan. 

3. Penanaman Nilai Sifat Wajib Allah Dalam Meningkatkan Akidah 

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Ainul Yaqien Kelurahan Lebak 

Bandung Kecamatan Jelutung Kota Jambi, skripsi karya M Hendri 

Tabah S, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2021. 

Ada beberapa tujuan yang dibahas dalam Penelitian ini adalah: 

a. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanan penanaman nilai 

sifat wajib Allah dalam meningkatkan akidah Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Ainul Yaqien Kelurahan Lebak Bandung Kecamatan 

Jelutung Kota Jambi.  

b.  Peneliti ingin mengetahui apa saja problematika penanaman Nilai 

Sifat Wajib Allah Dalam Meningkatkan Aqidah Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Ainul Yaqien Kelurahan Lebak Bandung Kecamatan 

Jelutung Kota Jambi. 

c.  Peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya untuk mengatasi prob-

lematika penanaman nilai sifat wajib Allah Dalam meningkatkan 

aqidah siswa ii Madrasah Tsanawiyah Ainul Yaqien Kelurahan 

Lebak Bandung Kecamatan Jelutung Kota Jambi 

4. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Sabila Akbar, Addurun 

Nafis, Sukiman, dan Ira Suryani dalam Jurnal Humantech: Jurnal 

Ilmiah Multidisiplin Indonesia dengan judul ñSifat 20 Telaah 
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Pemikirin Al-Fudholi Dalam Kitab Kifayatul Awamò. Dari beberapa 

pemaparan yang dikutip dari berbagai pendapat para Ahli khususnya 

ungkapan Syeikh Muhammad Bin Assyafiôi Al-fudholi dalam kitab 

nya Kifayatul Awam, disimpulkan bahwa:  

a. Syekh Muhammad Bin Syafiôi Al-fudholi adalah pengikut tauhid 

ahli sunah waljamaah dan Syekh Muhammad Bin Syafiôi Al-fudholi 

membagi sifat wahdâniyah menjadi tiga yaitu: pertama, wahdâni-

yah bidzât, kedua, wahdâniyah bishifat, ketiga, wahdâniyah bil afôâl 

sehingga mudah dipahami. 

b. Syekh Muhammad Bin Syafiôi Al-fudholi menjelaskan bahwa sifat 

Qudrat Allah subh©nahu wataô©l© menjadi tiga yaitu: pertama, 

sulûhil qodîm, kedua, tanjîjil  qodîm, ketiga, tanjîjil hadîts. 

c. Sifat Allah subh©nahu wataô©l© yang membutuhkan Dzât -Nya, 

bukan Dzât -Nya yang butuh sifat-Nya. 

d. Wujud atau adanya Allah subh©nahu wataô©l© itu jelas dengan dalil 

adanya alam ini membuktikan adanya Allah subh©nahu wataô©l©, 

tidak mungkin ada alam, jika tidak ada yang mengadakan, yaitu Al-

lah subh©nahu wataô©l©.  

Adapun dalam penelitian yang dikemukakan dalam jurnal terse-

but akan mendapatkam dampak yang positf bagi yang mendalami dan 

mempelajarinya. Adapun dampak yang positif bagi yang mendalami 

dan mempelajari sifat 20 ini adalah: 

a. Semakin mendekatkan diri dengan Allah subh©nahu wataô©l© se-

hingga keimanan pun semakin kuat.  

b. Mendapatkan rahmat, kemuliaan dan pahala di sisi Allah subhâna-

hu wataô©l©. 

c. Senantiasa mengingat Allah subh©nahu wataô©l© dengan semua si-

fat Maha Sempurna-Nya. 

d. Menjadikan diri kaya akan ilmu terlebih mengenal Allah subhânahu 

wataô©l© dan sifat-sifat-Nya adalah semulia-mulianya ilmu penge-

tahuan. 

e.  Dengan mengenal Allah subh©nahu wataô©l© lewat sifat-sifat-Nya, 

seseorang akan memiliki pedoman dan petunjuk dalam berperilaku 

sehari-hari yang membawa pada kemuliaan. 

f. Mempelajari sifat-sifat Allah subh©nahu wataô©l© secara tidak 

langsung akan melatih ingatan seseorang sehingga menjadi lebih 

kuat dan baik. 

I. Metode Penelitian 

Pada pembahasan saat ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan/literatur (Lybrary Reaseach) yaitu serangkaian kegiatan yang 

berkenaan pengumpulan data pustaka. Menjelaskan mengenai jenis dan 
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pendekatan penelitian yang dilakukan penulis serta membahas sumber ob-

jek penelitian, sumber data, teknik input analisis data dan sumber keabsa-

han data. Adapun pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan Objek Penelitian 

Pemilihan objek  dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif (library reaseach) melalui analisis konten, dalam arti bahwa 

data yang menjadi objek penelitian merupakan bahan-bahan 

kepustakaan berupa buku-buku referensi, artikel, jurnal, koran, maja-

lah, internet, tesis, skripsi dan disertasi yang berkaitan dengan tesis 

yang disusun penulis. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti 

merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
27

 

2. Data dan Sumber Data 

Data Penelitian ini termasuk data sekunder dan yang terdiri atas 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier.  

a. Bahan hukum primer bersumber dari Al-Qur`an, Kitab Tafsir Al-

Qur`an Terjemahan Departemen Agama. Sumber buku referensi 

dari karya ulama-ulama Nahdlatul Ulama seperti: ñRisalah 

Ahlusuunnah Wal Jamaôahò, karya KH Hasyim Asyôari, ñKH 

Hasyim Asyôari Memodenisasi NU dan Pendidikan Islam Nahdlatul 

Ulamaò, karya Roohinah M.Noor, ñNU dalam Persefektif Sejarah 

dan Ajaranò, karya KH Abdul Muchith Muzadi, ñAwwaludin Sifat 

20ò karya Habib Usman, ñSyarh Manzh¾mah óAq´datul óAwâmò 

karya Hasyim Kamil Hamid Musa, ñRisalah Tauhid (Ahlussunah 

Wal Jamaô©h)ò karya Musthofa Husein Harahap, òTerjemah Ummul 

Barahinò Imam Al-Sanusi. Sumber buku referensi dari karya ulama-

ulama Muhammadiyah diantaranya: ñPemikiran Pendidikan Islam 

KH Ahmad Dahlanò, karya Dr. Asrori Mukhtarom, MA, ñMe-

mahami Ideologi Muhammadiyahò, karya Dr. Haidar Nashir, M.SI, 

ñAl-qaulul Muf´d Aôl© Kit©bit Tauhîdò karya Shalih Al -Utsaimin, 

ñTaqrib At-Tadmuriyahò karya Shalih Al -Utsaimin, ñAl-Qaw©ôidul 

Mutsl© F´ Shif©tillah wa Asm©ôihil Husn©ò karya Shalih Al -

Utsaimin ,  atau buku-buku referensi dari kalangan akademisi yang 

relevan dengan judul tesis Sifat 20, organisasi keagamaan Nahdlatul 

Ulama, dan Organisasi Keagamaan Muhammadiyah. 

b. Bahan hukum sekunder bersumber dari bahan pustaka yang meliputi 

buku-buku hasil karya para ahli tafsir, ahli hadis, ahli sejarah 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Penelitian Kuantitatif dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2008, hal. 3. 
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kemerdekaan dan keislaman di Indonesia, para ulama salaf baik 

kitab-kitab klasik atau kitab-kitab kontemporer yang sudah 

diperbaharui oleh ulama sekarang dan relevan dengan tesis diteliti 

penulis. Juga bersumber dari bahan pustaka yang bersumber dari 

hasil-hasil karya para sarjana, cendikiawan muslim, hasil penelitian 

ilmiah yang berkaitan dengan judul tesis sifat 20 serta organisasi 

keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

c. Bahan hukum tersier bersumber dari website resmi Nahdlatul Ula-

ma dan Muhammadiyah melalui makalah atau jurnal yang memba-

has tentang sifat 20, sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama, dan peran-

an penting Nahdlatul Ulama untuk Negara Kesatuan Republik Indo-

nesia. Sejarah berdirinya Muhammadiyah, peranan penting Mu-

hammadiyah untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3. Teknik Input dan Analisis Data  

Teknik input pengumpulan informasi dan analisis data yang dil-

akukan penulis dalam penulisan tesis ini menggunakan studi 

kepustakaan (library reaseach), dengan menggunakan sumber-sumber 

kepustakaan yang ada kaitannya dengan pokok penelitian yang telah 

dirumuskan untuk menyempurnakan langkah-langkah penulis dalam 

menyusun tesis ini dari awal sampai akhir penulisan. Dengan 

menggunakan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, ba-

ham hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Pengumulan data dil-

akukan dengan cara membaca, menelaah dan mengutip data-data yang 

berkaitan dengan materi sifat 20, sejarah organisasi keagamaan 

Nahdlatul Ulama dan pergerakannya, dan sejarah organisasi keaga-

maan Muhammadiyah dan pergerakannya. 

a. Teknik Input Data 

Setelah data terkumpul dari berbagai sumber dan referensi, 

kemudian dilakukan peninputan data dengan cara: 

1) Editing, yaitu pemeriksaan data dan informasi dengan caramen-

goreksi sebagaimana data yang sudah terkumpul dalam penyusu-

nan tesis ini apakah sudah cukup lengkap, cukup benar dan 

cukup relevan dengan permasalahan yang terkait dengan sifat 20, 

organisasi Nahdlatul Ulama, dan organisasi Muhammadiyah. 

2) Sistematika data, yaitu menetapkan dan menyusun data menurut 

kerangka sistematika pembahasan yang berdasarkan urutan ma-

salah. 

b. Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul dari beberapa sumber refer-

ensi baik buku-buku yang berkaitan dengan judul tesis, jurnal atau 

makalah koran, majalah, situs dan alamat web, skripsi, tesis dan dis-

ertasi, maka untuk menganalisis data digunakan teknik deskriptif 
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analisis, yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data 

yang terkait dengan pembahasan, dimana dengan menggunakan 

teknik ini penulis berupaya secara sistematis dan objektif  untuk 

menyajikan data-data tentang sifat 20 menurut Al-Qurôan. Kemudi-

an dengan metode komparatif analistis, setelah deskripsi diatas telah 

jelas dikomparasikan/membandingkan dengan pendapat Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah tentang sifat 20. 

4. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam mengecek keabsahan data dalam penyusunan tesis ini 

penulis mendapatkan data yang valid dan benar, penulis menggunakan 

metode tertentu dalam penulisan ini, yaitu dengan cara menggunakan 

metode triangulasi sumber. Dalam hal ini, penulis mencari sumber data 

yang lebih banyak tentang informasi atau data yang sama. Yaitu 

mengenai materi tesis sifat 20 menurut Al-Qur`an yang penulis susun 

atau mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber, agar dalam 

penyusunan tesis ini semua materi yang di tulis dan dituangkan dalam 

tesis bisa dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan kelak tentang isi 

materi dengan kesesuain sumber-sumber data yang diperoleh oleh 

penulis. 

J. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan keterangan dan gambaran yang menyeluruh 

tentang penulisan tesis ini dan agar pembahasannya terarah dan sistematis 

akan memuat lima bab dengan rincian sistematika penulisan sebagai beri-

kut: 

Bab I berupa pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab. Pada 

bab ini penulis menguraikan bagian-bagian dari pendahuluan yaitu: latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab II penulis membahas tentang diskursus sifat 20 dalam Al-Quran 

sebagai sumber ilmu pengetahuan seputar sifat 20 yang meliputi, 

pengertian sifat 20, dalil sifat 20, pembagian sifat-sifat Allah meliputi (si-

fat wajib bagi Allah, sifat mustahil bagi Allah, sifat jaiz bagi Allah). 

Bab III terdiri dari beberapa sub bab, pada bab ini penulis mencoba 

menguraikan dan menjelaskan tentang latar belakang masalah berdirinya 

organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah serta peran-

an penting dalam berkontribusi buat negara dan bangsa, penulis juga 

mengemukakan sifat 20 dalam Al-Qur`an menurut pandangan Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah yang dituangkan dalam pembahasan sebagai 

berikut yang meliputi: Nahdlatul Ulama (makna dari kalimat Nahdlatul 

Ulama, sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama, tokoh-tokoh berdirinya 
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Nahdlatul Ulama, peranan penting Nahdlatul Ulama dalam perkembangan 

ajaran Islam di Indonesia, peranan penting Nahdlatul Ulama dalam 

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia), sifat 20 dalam Al-Qur`an 

menurut pandanganNahdlatul Ulama, Muhammadiyah (makna dari Mu-

hammadiyah, sejarah berdirinya Muhammadiyah, tokoh-tokoh berdirinya 

Muhammadiyah, peranan penting Muhammadiyah dalam perkembangan 

ajaran Islam di Indonesia, peranan penting Muhammadiyah dalam 

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia), sifat 20 dalam Al-Qur`an 

menurut pandanganNahdlatul Ulama. 

Bab IV terdiri dari beberapa sub bab, pada bab ini penulis men-

guraikan dan menjelaskan mengenai analisis perbandingan antara 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, dengan analisis perbandingan an-

tara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yaitu dengan menemukan titik 

persamaan pandangan dan titik perbedaan pandangan mengenai sifat 20. 

Bab V terdiri dari beberapa bab, yaitu kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

DISKURSUS SIFAT 20 

 

A. Pengertian Sifat 20 

1. Makna Secara Bahasa 

Iman kepada Allah subh©nahu wataô©l©. merupakan sebuah 

keyakinan bahwa Tuhan Allah itu ada, Menciptakan alam semesta 

beserta isinya, Maha Kuasa dalam segala urusan, Mengatur segala 

hajat hidup Makhluk-Nya tanpa ada kelemahan sedikitpun pada Dzât 

Allah subh©nahu wataô©l©, tidak Menyerupai sesuatu, Kekal Berdiri 

Sendiri tanpa bantuan siapapun, Berkehendak, Berpengetahuan yang 

sangat luas tanpa batas dengan segala kesempurnaan sifat-Nya. Kes-

empurnaan sifat-Nya tertulis dala Al-Qur`an sesuai yang diterima oleh 

akal, dengan dalil-dalil dan keterangan yang sangat jelas tanpa ada 

keraguan sedikitpun.
1
 

Makna secara Bahasa sifat Allah adalah sesuatu yang melekat 

pada diri Allah subh©nahu wataô©l©, yang tidak ada sedikitpun keku-

rangan pada Dzât-Nya, meniadakan segala tandingan bagi Diri-Nya 

dengan apapun di alam semesta ini. Segala sifat Kesempurnaan, bagi 

Diri -Nya merupakan segala sesuatu yang di sandarkan pada Diri-Nya 

yang tidak mungkin ada pada makhluk-Nya. Sifat-sifat kesempurnaan 

seluruhnya melekat pada Diri-Nya semakin banyak pengabaran ten-

tang-Nya dalam kitab suci Al-Qur`an semakin nampak kesempurnaan 

                                                           
1 Imam Zarkasy, Ushuluddin  (óAqaid ), Gontor: Tri Murti Press, 2014, hal. 10. 
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pemilik sifat-sifat tersebut.
2
 Maka makna sifat 20 merupakan sifat-sifat 

Allah yang sempurna tidak terhingga bagi Allah subh©nahu wataô©l©. 

Setiap muslim wajib mempercayainya tanpa keraguan sedikitpun, 

bahwa terdapat beberapa sifat kesempurnaan yang tak terbatas bagi Al-

lah. Maka, wajib juga dipercayai akan sifat bagi Allah subhânahu wa-

taô©l© yang dua puluh merupakan sifat syarhul ulûhiyyah sifat Syarat 

Ketuhanan yang melekat pada Diri Allah subh©nahu wataô©l© dan dua 

puluh sifat yang mustahil bagi-Nya.
3
 

2. Makna Secara Terminologi 

Makna sifat 20 secara terminologi adalah sifat yang harus ada 

pada Dzât Allah subh©nahu wataô©l© sebagai suatu Dzât kesempurnaan 

bagi-Nya dam mustahil ada kelemahan dan kekurangan. Dzât Allah 

subh©nahu wataô©l©  adalah Khâliq, Pencipta alam semesta, Maha 

Kuasa mengatur seluruh hajat hidup  makhluk-Nya, tidak sepatutnya 

makhluk memiliki tandingan dan sesembahan selain Allah subhânahu 

wataô©l© dalam hal perlindungan dan pertolongan, Dzat yang memiliki 

sifat yang tidak mungkin sama dengan sifat-sifat yang dimiliki 

makhluk-Nya. Dzât Allah subh©nahu wataô©l© tidak bisa dibayangkan 

dan diserupakan seperti bentuk, rupa dan ciri-ciri-Nya. Begitu juga 

sifat-sifat-Nya, tidak bisa disamakan dengan sifat-sifat makhluk-Nya 

yang ada di alam semesta ini.
4
 

B. Dalil Sifat 20 

1. Dalil Naqli 

Dalil naqli adalah dalil atau hujah yang bersumberkan pada nash 

Al -Qur̀ an dan Hadis yang menjelaskan dan menerangkan secara 

normatif tentang sifat-sifat Allah subh©nahu wataô©l©. Akan tetapi, 

perlu dicatat disini bahwa urusan mengimani sifat-sifat Allah 

subh©nahu wataô©l© adalah wilayah intuitif yang bersumber dalam hati 

manusia atau keyakinan yang didasarkan pada teks Al-Qur̀ an dan 

Hadis. Alam semesta yang kita lihat sudah cukup dijadikan sebagai 

alasan adanya Allah subh©nahu wataô©l©, sebab tidak masuk akal 

seandainya ada sesuatu yang dibuat tanpa ada yang membuatnya, alam 

semesta tidak mungkin terjadi dengan sendirnya. Maka dalam Dzât 

Allah subh©nahu wataô©l© memiliki sifat-sifat Ketuhanan yang terdiri 

                                                           
2 Shalih Al-Utsaimin, Taqrib At-Tadmuriyah, Jakarta: Darul Haq, 2019, hal. 20. 
3 Muhammad Yunus, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Erlangga, 1997, hal. 23. 
4 Azyumardi Azra, et.al., Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. Ja-

karta: Depatemen Agama RI, 2002, hal. 12. 
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dari dua puluh sifat dengan nash atau dalam beberapa firman Allah 
subh©nahu wataô©l©.

5
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Dia mengatut urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu. (as-Sajdah/32: 5)  

Surah al-Hasyr/59: 21-24. 
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Seandainya Kami turunkan Al-Qurôan ini kepada sebuah gunung, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada Al-

lah. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar 

mereka berpikir. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia. (Dia-

lah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan 

selain Dia. Dia (adalah) Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 

Damai, Yang Maha Mengaruniakan keamanan, Maha Mengawasi, 

Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, dan Yang Memiliki segala 

keagungan. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dia-

lah Allah Yang Maha Pencipta, Yang Mewujudkan dari tiada, dan 

Yang Membentuk rupa. Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa 

                                                           
5 Bacaan Madani, ñDalil Naqli Sifat Wajib bagi Allah SWT,ò dalam 

https://www.bacaanmadani.com/2019/08/dalil-naqli-sifat-wajib-bagi-allah-swt.html. Jam 

10.23:00 PM. 

https://www.bacaanmadani.com/2019/08/dalil-naqli-sifat-wajib-bagi-allah-swt.html


26 

 

yang di langit dan di bumi senantiasa bertasbih kepada-Nya. Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

2. Dalil óAqli 

Dalil óAqli adalah dalil yang bersumber dari akal (óaqli dalam 

bahasa arab adalah ñakalò) pernyataan dari manusia atau ulama yang 

berijtihad memberikan arti dan makna dalam menjelaskan pemahaman 

tentang syariat Islam, selagi tidak menyelisihi penyataan Al -Qur`an 

dan Hadis. Allah subh©nahu wataô©l© hanya menyampaikan kalam-

Nya kepada orang yang berakal, karena hanya mereka yang dapat 

memahami agama dan syariat-Nya. Akal merupakan syarat yang harus 

ada dalam diri manusia untuk dapat menerima taklîf (beban kewajiban) 

dari Allah subh©nahu wataô©l©. Hukum-hukum syariat tidak berlaku 

bagi mereka yang tidak menerima taklîf seperti anak kecil yang belum 

dewasa (bâligh) atau orang yang kehilangan akal (orang gila) yang 

tidak bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Pembatasan wilayah kerja akal dan pikiran manusia sebagaimana 

firman Allah subh©nahu wataô©l© Surah al-Isrâ /̀17: 85. 
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Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: Ruh itu adalah 

urusan Rabb-ku. Dan tiadalah kalian diberi ilmu melainkan sedikit. 

Dalil `Aqli sifat 20 menurut para ulama adalah, sifat-sifat Allah 

subh©nahu wataô©l© yang tak terhingga banyaknya dan tak terbatas, 

maka kewajiban sebagai mukallaf untuk mengetahui secara ijmâl atau 

global saja. Yaitu bahwa Allah subh©nahu wataô©l© muttashifun bi 

kulli kamâl (bersifat dengan segala kesempurnaan) mustahil memiliki 

kekurangan, keterbatasan, ketidaksempurnaan dan kelemahan, maka 

hal itu tercakup dalam perkataan yang berbunyi: munazzahun óan kulli 

naqshin wa mâ khathara bil bâl (Allah subh©nahu wataô©l© itu suci 

dari segala sifat kekurangan (ketidaksempurnaan) dan apa saja yang 

terlintas dalam hati manusia). Maka kita wajib percaya sifat Allah tidak 

terbatas walaupun para ulama mengklasifikasikannya terbatas 20 sifat, 

hal ini hanya untuk membatasi Sifat Ketuhanan yang ada pada Dzât 

Allah subh©nahu wataô©l©.
6
 

                                                           
6
 Habib Usman, Awaludin Sifat 20, é, hal. 12. 
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C. Pembagian Sifat-Sifat Allah 

1. Sifat Wajib Bagi Allah 

a. Pengertian Sifat Wajib Bagi Allah 

Sebagai seorang Muslim penting sekali untuk mengetahui 

sifat wajib bagi Allah subh©nahu wataô©l© dan artinya. Hal ini 

karena mempelajari sifat-sifat wajib Allah subh©nahu wataô©l©  

adalah salah satu upaya umat muslim untuk memahami dan 

mendalami ketauhidan kepada Allah subh©nahu wataô©l©. 

Sebagaimana yang kita tahu tauhid merupakan pilar utama dalam 

ilmu agama Islam dan menjadi syarat diterimanya segala amal iba-

dah yang dilakukan oleh seorang Muslim. Oleh karena itu 

seyogyanya bagi umat Islam, hendaknya kita mengenal Allah 

subh©nahu wataô©l© lebih dekat dengan mempelajari sifat wajib-

Nya. Dijelaskan dalam buku ñRukun Iman karya Hudarrohmanò 

bahwa sifat wajib Allah subh©nahu wataô©l©  memiliki arti akan 

sifat kesempurnaan dan pasti ada pada Allah subh©nahu wataô©l©. 

Manusia tidak akan mampu membayangkan wujud dari sifat wajib 

Allah tersebut, namun tetap wajib mengimaninya, karen akal 

manusia tidak mungkin menjangkau sifat Allah subhânahu 

wataô©l©.
7
  

Sifat-sifat wajib bagi Allah yang terdiri atas 20 sifat itu 

dikelompokkan menjadi empat bagian sebagai berikut: 

1) Sifat Nafsiyah  

Sifat nafsiyah yang wajib bagi Allah subh©nahu wataô©l© 

adalah sifat Wujûd (ϸнϮм) maknanya adalah pasti adanya, berdiri 

sendiri bagi Dzât -Nya. Mustahil bagi Allah subh©nahu wataô©l©  

bersifat óadam (tidak ada). Dalil yang bisa didatangkan sebagai 

penjelasan bahwa Allah subh©nahu wataô©l© bersifat wujud 

adalah dengan mengatakan keberadaan alam semesta ini. Alam 

semesta  adalah makhluk, artinya alam semesta  ini ada setelah 

diciptakan oleh Allah subh©nahu wataô©l©, dan secara otomatis 

akal akan mengatakan bahwa, ñAllah Ada, Dan Dia Yang 

Mengadakan Alam  Semesta Iniò. Karena, yang diciptakan akan 

ada yang menciptakan. Bisa dikiyaskan, dengan mengatakan 

tidak mungkin sepotong roti ada tanpa ada yang membuatnya. 

Seperti itu pula alam semesta, tidak akan ada jika tidak 

                                                           
7 Kumparan, ñPenjelasan Sifat Wajib Bagi Allah dan Artinya Yang Perlu diketahui 

Umat Islam,ò dalam https://kumparan.com/berita-terkini/penjelasan-sifat-wajib-allah-dan-

artinya-yang-perlu-diketahui-umat-muslim-1vSH1imvt84/1/gallery/1. Diakses pada 30 

Maret 2021 jam 15.26.  

https://kumparan.com/berita-terkini/penjelasan-sifat-wajib-allah-dan-artinya-yang-perlu-diketahui-umat-muslim-1vSH1imvt84/1/gallery/1
https://kumparan.com/berita-terkini/penjelasan-sifat-wajib-allah-dan-artinya-yang-perlu-diketahui-umat-muslim-1vSH1imvt84/1/gallery/1
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diciptakan oleh Allah, karena Allah pencipta alam semesta beser-

ta isinya.
8
 

2)  Sifat Salbiyah 

Sifat salbiyah adalah sifat yang menolak apa yang tidak 

layak bagi Allah subh©nahu wataô©l©. Atau dikatakan juga sifat 

yang digunakan untuk meniadakan sesuatu yang tidak layak bagi 

Allah subh©nahu wataô©l© sebab Allah Maha sempurna dan tidak 

memiliki kekurangan.
9
 

Sifat Salbiyah ini terbagi menjadi lima sifat yaitu: 

a) Qidam (аϹЦ)  

b) Baq©ô (  ̭ϝЧϠ) 

c) Mukhâlafatullilhawâdîtsi (ϩтϸϜнϳЯЮ ϣУЮϝϷв)  

d) Qiyâmuhûbinafsihi   (йЃУзϠ йвϝуЦ)  

e) Wahdâniyah(ϣужϜϹϲм)  
10

 

3) Sifat Maôâni 
Sifat maô©ni adalah sifat yang ada pada Allah subhânahu 

wataô©l© dan sesuai dengan kesempurnaan-Nya. Sifat maô©ni 

dapat memunculkan sifat maônâwiyah, yaitu sifat yang tetap ada 

pada Dzat Allah subh©nahu wataô©l©. Sifat-sifat maô©ni juga 

dimiliki oleh makhluk ciptaan-Nya. Bedanya, jika dimiliki Allah 

subh©nahu wataô©l©, maka sifat ini menjadi tidak tebatas. Se-

dangkan jika dimiliki makhluk ciptaan-Nya, maka sifat ini men-

jadi sangat terbatas. Sebaga contoh, Allah Maha Hidup, Maha 

Kekal. Sedangkan makhluk-Nya juga hidup, tidak kekal dan 

mati.
11

  

Sifat maô©ni ini terbagi menjadi tujuh sifat: 

a) Qudrah  (ϢϼϹЦ) 

b) Irâdah  (ϢϸϜϼϖ) 

c) óIlmu (бЯК)  
d) Hayât   (Ϣϝуϲ) 

e) Samaô  (ЙгЂ) 

f) Bashar (ϽЋϠ)  

g) Kalâm (аыЪ )     
4) Sifat Maônawiyah 

Sifat ma'nawiyah adalah suatu kelaziman sifat maô©ni atau 

keaktifan dari sifat-sifat maô©ni. Sifat ma'nawiyah menjadi satu 

kesatuan dengan maô©ni karena tiap sifat maô©ni tentu ada sifat 

                                                           
8 Musthofa Husein Harahap, Risalah Tauhid (Ahlussunah Wal Jamaô©h), é, hal. 17.  
9 Sayyid Sabiq, Aqidah Islamiyyah, Jakarta: Robbani Press, 2006, hal. 96. 
10 Musthofa Husein Harahap, Risalah Tauhid (Ahlussunah Wal Jamaô©h), ..., hal.  18.  
11 Ahmadi Abu, et.al., Dasar-Dasar Penddikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 

1991, hal. 45. 
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ma'nawiyah yang tetap selalu ada pada Dzât Allah subhânahu 

wataô©l© tidak mungkin pada suatu ketika Allah subhânahu 

wataô©l© tidak bersifat  demikian. Sifat ma'nawiyah merupakan 

kondisi yang selalu menetapi sifat maô©ni, contoh sifat óilmu, 

Dzât yang bersifat dengannya kawnuh¾ ó©liman (keadaan sebagai 

Dzât Yang Berilmu yaitu Allah subh©nahu wataô©l©).
12

 

Sifat ma'nawiyah ini terbagi menjadi tujuh sifat: 

a. Qâdiran  (ϜϼϸϝЦ) 

b. Murîdan (ϜϹтϽв) 

c. óAliman (ϝгЮϝК) 

d. Hayyan (ϝуϲ) 

e. Samîôan (ϝЛугЂ) 

f. Bashîran (ϜϽуЋϠ) 

g. Mutakalliman  (ϝгЯЫϧв)
13

 

b. Dalil Sifat Wajib Bagi Allah 

Sifat wajib bagi Allah subh©nahu wataô©l© adalah sifat yang 

harus ada pada Dzât Allah Allah subh©nahu wataô©l© sebagai 

kesempurnaan bagi-Nya. Untuk meyakinkan umat Islam dalam 

memahami sifat wajib bagi Allah subh©nahu wataô©l©, maka akan 

di kemukakan dalil-dalil yang menguatkan sifat wajib bagi Allah 

subh©nahu wataô©l© yang berjumlah 20 sifat. 

1) Wujûd (ϸнϮм) artinya ada 

Wujud Allah itu tanpa ada asal-usulnya, tanpa perantara 

siapapun, tak ada sesuatu apapun yang mempengaruhi keberadan 

Allah, tapi Allah ada dengan sendirinya tanpa diciptakan oleh 

siapapun, tanpa ayah dan ibu, tidak butuh orang yang 

mengadakan-Nya, maka sepatutnyalah bagi setiap Muslim harus 

mempunyai keyakinan yang benar untuk senantiasa mengingat 

Kebesaran Allah dengan sega ciptaan-Nya yang sempurna, yang 

dibuktikan dengan segala sesuatu keberadaan benda dan makhluk 

yang ada di alam semesta ini.
14

 

Dalil sifat wujûd dalam Firman Allah subh©nahu wataô©l© 

Surah as-Sajadah/32: 4.  

                                                           
12Mohamad Mahrusillah, Nusantara Bertauhid, t.tp.: A-Empat, 2021, Cet. I, hal. 43.  
13Ahmad Al-Amin, et.al., ñSifat-Sifat Allah dan Pembagiannyaò dalam Makalah 

Tauhid, Bulan Oktober 2017, hal. 8.  
14Muhammad Nawawi Al-Jawi, Fathul Majid (Ilmu Tauhid), Surabaya: Al-Hidayah, 

t.th. hal. 28. 
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Allah adalah Dzât yang menciptakan langit dan bumi serta apa 

yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 

bersemayam di atas óArasy, Bagimu tidak ada seorang pun 

pelindung dan pemberi syafaat selain Dia. Maka, apakah kamu 

tidak memperhatikan? 

2) Qidam (аϹЦ) artinya terdahulu  

Makna sifat qidam yakni Allah subh©nahu wataô©l© adalah  

Pencipta yang alam semesta beserta isinya, serta Maha Mengatur 

hajat hidup makhluk-Nya. Sebagai Pencipta, Allah pasti ada 

lebih dahulu dari segala sesuatu yang diciptakannya (makhluk, 

alam semesta beserta isinya). Oleh karena itu, tidak ada 

pendahulu atau yang mengawali selain Allah subhânahu 

wataô©l©, tidak dapat diterima oleh akal bahwa Allah subhânahu 

wataô©l© itu permulaan, sebab bila Allah subh©nahu wataô©l© 

Berpemulaan berarti ada yang menciptakan-Nya dan juga ada 

yang mendahului-Nya.
15

 

Dalil sifat qidam  dalam Firman Allah subh©nahu wataô©l© 

Surah al-Hadîd/57: 3.  
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Dialah Yang Awal dan Yang Âkhir, Yang Zhâhir dan Yang 

Bâthin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

3) Baq©ô (  ̭ϝЧϠ)artinya kekal  

Makna sifat baq©ô adalah kekal, Allah subh©nahu wataô©l© 

tidak ada akhirnya,  Setiap makhluk hidup akan lahir dan mati. 

Dalam proses tersebut, makhluk biasa akan mengalami 

perubahan. Seperti manusia, dimulai dari bayi yang tidak 

berdaya, tumbuh dewasa, dan meninggal. Begitu juga pohon 

yang berawal dari tunas, tumbuh menjadi tanaman besar, lalu 

                                                           
15Fitriadi, ñArti Qidam Sifat Wajib Allah Lengkap Makna dan Dalilnya,ò dalam 

https://bangka.tribunnews.com/2020/12/01/arti-qidam-sifat-wajib-allah-lengkap-makna-

dan-dalilnya. Diakses pada Selasa 1 Desember 2020 jam 09.52. 

https://bangka.tribunnews.com/2020/12/01/arti-qidam-sifat-wajib-allah-lengkap-makna-dan-dalilnya
https://bangka.tribunnews.com/2020/12/01/arti-qidam-sifat-wajib-allah-lengkap-makna-dan-dalilnya
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layu dan mati. Allah sebagai Pencipta alam semesta tidak 

mengalami proses tersebut. Dia adalah Dzât yang kekal, tidak 

berubah, dan tidak ada akhir. Allah subh©nahu wataô©l© tidak 

mengalami kepunahan dan tidak mengenal ketiadaan walaupun 

sekejap.
16

 

Dalil sifat baq©ô dalam Firman Allah subh©nahu wataô©l© 

Surah ar-Rahmân/55: 26-27.  

 ǃźŰȚ
Żɏ ȚŻɪƄɱ
Ż
ɜŻ̤ ƄɤŻɠ 

Ǿ
˖
Ž
˒ ͠ ǇžŮŎŻȰ

Ƅ
ɖžɴ
Ƅ
ɲŎŻų žɚ
ƫŻ̃ʦ
Ƅ
ʞŎ ųŽŗ Żɕž

ƃȜŻŘ ŽɨƄȦŻų ̪ƫ̯ƄȝŻɰǼų ͡ 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. dan tetap kekal Wajah 

Rabb-mu yang mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan. 

4) Mukhâlafatullilhawâdîtsi (ϩтϸϜнϳЯЮ ϣУЮϝϷв) artinya berlawanan 

dengan sesuatu yang baru 
Makna sifat mukhâlafatullilhawâdîtsi adalah berbeda atau 

berlawanan bagi segala yang baru berbeda dan berlawanan 

dengan segala makhluk ciptaan-Nya. Allah subh©nahu wataô©l© 

wajib berbeda dengan sesuatu yang baru, baik pada Dzât-Nya, 

sifat-Nya dan perbuatan-Nya. Dia tidak serupa dengan makhluk 

dan apapun yang ada pada makhluk mulai dari bentuk tubuh 

yang ada pada manusi, hewan dan jin, juga tidak serupa dengan 

makhluk lainnya dari tumbuh-tumbuhan, gunung, langit, bumi 

bintang, bulan, matahari ataupun planet-planet yang ada di luar 

angkasa. Oleh karena itu Allah tidaklah bertubuh dan berbentuk, 

bukanlah Allah itu sebuah sifat yang butuh kepada suatu Dzât 

untuk bertumpu, juga tidaklah Allah subh©nahu wataô©l© itu 

berada di atas tiap sesuatu yang baru, tidak di bawah, di 

belakang, di kanan, di kiri dan di hadapannya. Juga tidak ada 

arah bagi wujud Dzât-Nya, seperti arah hadapan, belakang, 

kanan, kiri, atas dan bawah. Tidak bergerak-gerak Ia dan juga 

tidak Diam, Dzât Nya tidak memiliki  bagian-bagian tertentu 

seperti tangan, mata, telinga dan lainnya daripada bagian-bagian 

tubuh yang terdapat pada setiap makhluk atau hawâdîts (sesuatu 

yang baru). Maka tidak sepatutnya manusia dan hamba-hamba-

Nya menyamakan Allah.. dengan yang lainnya.17 

                                                           
16 Bahrudin Achmad, Terjemah Jawâhirul Kalâmiyah Fi idhohi Al-óAqîdah Al-

Islâmiyyah, Bekasi: Pustaka Al-Muqshit, 2020, hal. 19. 
17 Muhammad Haekal, ñMukhalafatuhu lilhawadits , Sifat Wajib Ke-4 bagi Allah 

SWT,ò dalam https://www.pecihitam.org/mukhalafatuhu-lilhawadits-sifat-wajib-ke-empat-

bagi-allah-swt/. Diakses pada 18 September 2019. 

https://www.pecihitam.org/mukhalafatuhu-lilhawadits-sifat-wajib-ke-empat-bagi-allah-swt/
https://www.pecihitam.org/mukhalafatuhu-lilhawadits-sifat-wajib-ke-empat-bagi-allah-swt/
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Dalil sifat mukhâlafatullilhawâdîtsi dalam Firman Allah 

subh©nahu wataô©l© Surah as-Syûrâ/̀42: 11. 

 žŮȚŻɊƄɦ
Ż
ɴ
Ƅ
ɲŎ ŻɤžɠǼų ȚŶʆŎŻųƄř

Ż
Ŏ Ƅɟ
Ž
ɗžȵ
ŽɐƄɦ
Ż
Ŏ Ƅɤžƃɠ Ƅɟ

Ž
ɗ
Ż
 ̨
Ż
ɚŻɊŻȦ ǄžŢ ƄŘ

Ż
ɴ
Ƅ
ɲŎŻų žőƫɫƫɢǼȵɛŎ ŽȰžɃȚ

Żɏ

 ŽʉƄʒžȽŻȝ
Ƅ
ɛŎ ŽɈƄɱžɢǼȵɛŎ Żɫ

ŽɩŻųǇ ŷňƄʫŻ́ Ǝxž˞
ƄȤžɢ
Ż
ɖ ŻȳƄ̕

Ż
ɛ ǄžɨƄ˪žɏ Ƅɟ

Ž
ɖŽŋŻŘƄȯŻɰ ǇȚŶʆŎŻųƄř

Ż
Ŏ ͑ 

Dia lah yang menciptakan langit dan bumi, Da menjadikan bagi 

kamu pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan 

menjadikan dari jenis binatang-binatang ternak pasangan-

pasangan (bagi bintang-binatang itu) dengan jalan yang 

demikian dikembangkan-Nya (keturunan) kamu semua. Tiada 

sesuatupun yang sebanding dengan (Dzât-Nya, sifat-sifat-Nya, 

dan pentadbîran-Nya) dan Dia lah Yang Maha Mendengar, lagi 

Maha Melihat. 

5) Qiyâmuhûbinafsihi   (йЃУзϠ йвϝуЦ) artinya berdiri dengan sendiri-

Nya 

Makna sifat qiyâmuhûbinafsihi adalah  Berdiri dengan 

Sendiri-Nya, tidak membutuhkan kepada yang lainnya. Allah 

subhânahu wataô©l© wajib bersifat berdiri sendiri, dalam artian 

Allah tidak butuh kepada zat untuk menyatakan atau 

menyandarkan keberadaan-Nya, seperti halnya warna yang 

menumpang wujudnya pada kertas, panjang dan pendek yang 

menumpang wujudnya pada kayu dan banyak contoh lainnya. 

Dan juga Allah tidak membutuhkan Pencipta untuk mengadakan 

dam menciptakan Wujud-Nya. Maha Kaya Allah dari 

membutuhkan kepada sesuatu pun. Bahkan segala sesuatu adalah 

merupakan ciptaan-Nya dan segala sesuatu sangatlah berhajat 

kepada Allah. Demikian pula halnya dengan segala kemanfaatan, 

Allah tidak mengambil manfaat lagi tidak butuh kepada tujuan 

apapun dari setiap perbuatan dan hukum-Nya, hanya saja segala 

perbuatan dan hukum yang Allah tetapkan itu memiliki hikmah 

tersendiri bagi setiap makhluk-Nya, sebagai bentuk karunia dan 

kebaikan dari Allah bukan untuk-Nya. Maka Allah tidak butuh 

kepada ketaatan makhluk-Nya dan segala kemaksiaatan yang di 

lakukan oleh makhluk-Nya sungguh tiada dapat membahayakan-

Nya sedikitpun. Jika di katakan Allah subh©nahu wataô©l© butuh 

kepada zat, itu berarti Allah  merupakan sebuah sifat, yang mana 
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sebuah sifat sangatlah butuh kepada lainnya yaitu kepada zat 

untuk menopang atau menyatakan keberadaannya.
18

 

Dalil sifat qiyâmuhûbinafsihi dalam Firman Allah 

subh©nahu wataô©l© Surah al-Isrâ/17: 111. 

 Ƅɟ
Ż
ɛŻų žɕ
ƄŽ̃ɢ
Ƅ
ɛŎ ʬžʾ 
ŷɕƄɰž˄
Ż̌ Əx
Ǽ
 ̋Ƅɤ
Ž
ɗŻɰ Ƅɟ
Ż
ɛǼų ŎŶl
ŻŻ̋ų ƄȯžȭǼȡŻɰ Ƅɟ

Ż
ɛ Ƅŵžɣ
Ǽ
Ŏ̋ žȃžȏ ŽȮƄɢŻʧ

Ƅ
ʞŎ žɚ
ŽɒŻų

 ŎŶʉƄʒžȝ
Ƅ
ɗŻȠ ŽŲƄʉž
ƃʎ
Ż
ɖŻų ž
ƃ
ŭǾɣ̋Ŏ Żɤžƃɠ ǻʫžˁŻų 

ƏxǼ ̋Ƅɤ
Ž
ɗŻɰ Ȅυ  

Dan katakanlah Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai 

anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia 

bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah 

Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya. 

6) Wahdâniyah(ϣужϜϹϲм)  artinya Esa Dzât-Nya   

Makna sifat wahdâniyah adalah Allah Maha Esa atau 

Tunggal. Arti Esa/Tunggal disini, bahwa Dialah satu-satunya 

tuhan pencipta alam semesta. Sifat wahdâniyah bagi Allah 

subh©nahu wataô©l© mengandung arti bahwa Allah adalah satu 

dalam Dzât, sifat dan segala perbuatan-Nya. Allah satu dalam 

Dzât -Nya bermakna tidak ada Dzât yang menyerupai Dzât Allah 

dan dzat Allah subh©nahu wataô©l© subh©nahu wataô©l© itu tidak 

tersusun dari beberapa anggota atau bagian. Karna zat yang 

tersusun dari beberapa bagian merupakan salah satu dari sifat-

sifat makhluk. Sedangkan Allah dibersihkan dari hal yang 

menyerupai sifat makhluk-Nya.  Sifat Allah merupakan sifat 

yang tidak dimiliki oleh siapapun makhluk-Nya. Jadi tidak ada 

satu pun orang yang memiliki kekuasan (Qudroh) maupun 

keinginan (Irâdah) yang sama dengan kekuasan dan keinginan 

Allah. Begitu juga dengan sifat-sifat Allah yang lain yang tidak 

akan mungkin sama dengan sifat makhluk-Nya. Selain itu Allah 

juga tidak mungkin memiliki dua sifat yang mengandung nama 

dan arti yang sama.  

Seperti adanya dua sifat Qudroh Allah, dua sifat Irâdah 

dan dua sifat óIlmun. Akan tetapi sifat Qudroh, Irâdah dan óIlmu 

Allah itu hanyalah satu. Allah  subh©nahu wataô©l© satu di dalam 

perbuatan-Nya, bermakna segala perbuatan yang ada di dunia ini 

adalah milik Allah. Jadi tidak ada satupun perbuatan makhluk 

baik yang bersifat disengaja (ikhtiyâri )  ataupun yang tidak 

disengaja (idhthirâri) tanpa kehendak Allah subh©nahu wataô©l©. 

                                                           
18 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Fathul Majid (Ilmu Tauhid), é, hal. 41. 
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Adapun makhluk yang berbuat ikhtiyâri itu tidak memberikan 

hasil apa-apa kecuali akan mendapatkan pahala karna anugerah 

Allah dan mendapatkan siksaan karna keadilan-Nya.19 

Dalil sifat wahdâniyah dalam Firman Allah subhânahu 

wataô©l© Surah al-Ikhlash/112: 1. 

 ǇŷȮŻʇ
Ż
Ŏ ŽȃȏŎ ŻɫŽɩ 

Ƅ
ɚŽɒ ͇ 

Katakanlah (Nabi Muhammad), ñDialah Allah Yang Maha Esa. 

7) Qudrah  (ϢϼϹЦ) artinya kuasa 

Makna sifat qudrah adalah kuasa sifat qudrah merupakan 

salah satu sifat ketetapan keadaan Allah subh©nahu wataô©l©, 

atau biasa disebut dengan sifat tsubûtiyah. Arti dari sifat qudrah 

sendiri adalah Maha Kuasa atau Berkuasa, artinya, Allah  tidak 

lemah sedikitpun dalam perbuatan-Nya, serta tidak memiliki 

kekurangan apapun dalam menghendaki sesuatu. Adapun sifat 

qudrah Allah dapat berlaku dalam keadaan apapun, yakni untuk 

mewujudkan semua yang mungkin atau melenyapkannya. 

Artinya, Allah dapat mewujudkan sesuatu yang tidak mungkin 

dan meniadakan sesuatu yang pasti ada. Contohnya adalah 

sebagaimana hal ihwal yang terjadi di langit, bumi, malam, 

siang, hidup, mati, dan segala apa yang terjadi dalam setiap detik, 

semuanya dapat dijadikan bukti bahwa Allah  memiliki 

kekuasaan atas seluruh alam semesta ini. 
20

 

Dalil sifat qudrah dalam Firman Allah Surah al-Baqarah/2: 

20. 

 Χ  ̙
ƫŻ̤̣ ŻȃȏŎ ǼŰžŎ ž

ƃ
˖
Ž
˒  ŷȰƄɰžȮŻɒ źňƄʫ

Ż́ Ȅ ͚ 
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. 

8) Irâdah  (ϢϸϜϼϖ) artinya berkehendak  

Makna sifat irâdah adalah berkehendak, Allah subhânahu 

wataô©l© bersifat berkehendak. Peristiwa apa saja terjadi di alam 

ini adalah atas kehendak Allah. Tidak ada yang terjadi di luar 

kehendak-Nya. Wajib di tancapkan dalam iman bahwa: 1) Sifat 

                                                           
19 Muhammad Ridho, ñArti Wahdaniyah, Arti Qidam, Inilah 20 Sifat Allah (Sifat 

Wajib Allah) dan Sifat Mustahil Allah,ò dalam 

https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/12/28/arti-wahdaniyah-arti-qidam-inilah-20-sifat-

allah-sifat-wajib-allah-dan-sifat-mustahil-allah?page=3. Diakses pada Senin, 28 Desember 

2020 jam 16.04 WIB. 
20 Muhammad Al-Fudholi, Terjemah Kifayatul Awam, t.tp.: t.p., t.th., hal. 32. 

https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/12/28/arti-wahdaniyah-arti-qidam-inilah-20-sifat-allah-sifat-wajib-allah-dan-sifat-mustahil-allah?page=3
https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/12/28/arti-wahdaniyah-arti-qidam-inilah-20-sifat-allah-sifat-wajib-allah-dan-sifat-mustahil-allah?page=3
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irâdah senantiasa ada pada Dzât Allah, Allah subhânahu 

wataô©l© berkehendak sentiasa tanpa henti. Tiada awal dan tiada 

akhir pada kehendak  Allah. 2) Semua kejadian adalah di dalam 

irâdah Allah, tidak bergerak dan tidak berhenti sesuatu tanpa 

Allah, Allah yang menghendakinya. 3) Irâdah Allah tidak ada 

yang bisa menghalangi. Contoh jika Allah menghendaki api 

bersifat sejuk, akan sejuklah api itu. Tidak ada yang  mustahil 

apa yang dikehendaki Allah. Allah berkehendak maka pasti 

terjadilah apa yang dikehendaki-Nya itu. 4) Irâdah Allah 

subh©nahu wataô©l© meliputi segalanya. Tidak ada yang 

terkecuali dari irâdah Allah dengan kejadian baik buruk. Allah 

berkehendak pada yang yang belum terjadi , sudah terjadi, yang 

sedang terjadi dan yang akan terjadi.
21

 

Dalil sifat irâdah  dalam Firman Allah Surah Yûnus/10: 

49. 

 ŎŻŗžŎǇ 
ŷ
ɚŻʆ
Ż
Ŏ źȞǼɠ
Ž
Ŏ ž
ƃŽ̟̇
ž̨ Ǆ Ž
ȃȏŎ ŻňƇȚŻȸ ȚŻɠ ɴ

Ǽ
ɲžŎ ȚŶɊ
ƄɐŻɦ ɴ
Ż
ɲǼų Ŏǿ˄Żˏ Ƅ˻ž˷

ƄɐŻɧžɛ 
Žɕž̃Ƅɠ
Ż
Ŏ Ɔɴ
Ǽ
ɲ 
Ƅ
ɚŽɒ

 ŻŰƄɫŽɠžȮƄɓŻȡƄʂŻʁ ɴ
Ż
ɲǼų ŶȞŻɉȚŻȴ ŻŰƄųŽȰžȬ

Ƅ
ȔŻȡƄʂŻʁ ɹ

Ż
ɷŻɏ ƄɟŽɪ

Ž
ɜŻʆ
Ż
Ŏ ŻňƇȚŻʆ ́ 

Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan 

dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang 

dikehendaki Allah". Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila 

telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat 

mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) 

mendahulukan(nya). 

9) óIlmu (бЯК) artinya mengetahui 

Makna sifat óilmu artinya mengetahui. Allah subhânahu 

wataô©l© Maha Mengetahui segala sesuatu di alam semesta ini. 

Baik yang tampak ataupun disembunyikan. Ilmu Allah Maha Lu-

as meliputi segala sesuatu. Allah mengetahui segala sesuatu yang 

ada di dasar bumi, daratan lautan, Allah Maha Tahu sesuatu yang 

ada di langit. Semuanya itu dalam pengawasan Allah. Allah 

mengetahui segala sesuatu sebelum terwujud dan sesudahnya, 

yang tersembunyi di dalam hati makhluk-Nya maupun yang ter-

lintas, Allah mengetahui perihal gaib dan yang nyata. Ilmu Allah 

tidak didapat melalui proses belajar, didapat secara spontan mau-

pun ketidaktahuan, semua pengetahuan ada dalam Dzât Allah 

                                                           
21 Muhammad Nawawi Al-Bantani, Syarh Tijan Ad-Dhirori , Istanbul: t.p., 2013, hal. 

25 
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Yang Maha Agung. Ilmu Allah meliputi segala sesuatu dengan 

pengetahuan yang sangat sempurna.
22

 

Dalil sifat óilmu  dalam Firman Allah Surah al-Aôl©/87: 7. 

 Χ  Ǆ̪ƫ̮ƄʨŻʤ ȚŻɠŻų ŻȰƄɪŻʦ
Ƅ
ʞŎ Žɟ
Ż
ɜƄɊŻɰ ƏɨǼɦžŎ ͍ 

Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang 

tersembunyi. 

10) Hayât  (Ϣϝуϲ) artinya hidup 

Makna sifat hayât merupakan sifat yang wajib bagi Allah 

subh©nahu wataô©l© berarti ñHidupò. Sedangkan menurut istilah 

sebagaimana yang di terangkan di dalam kitab Kifâyatul óAwâm 

sebagai berikut: ñSuatu sifat yang mensahkan idrâk (pencapaian) 

bagi zat/orang yang dia berdiri dengannya, idrâk yang di maksud 

seperti óilmu, idrâk (mendengar) dan bashar (melihat). Seperti 

seseorang yang hidup memiliki telinga tetapi ia tidak bisa 

mendengar dengannya, memiliki  mata tapi tak bisa melihat 

(buta) dan memiliki akal pikiran namun tak dapat 

mempergunakannya untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Sifat 

hayât hubungan atau keterkaitan dengan segala sesuatu apapun 

baik yang nyata atau gaib, karena ia adalah satu sifat yang tidak 

menuntut perkara yang lebih demi berdirinya pada suatu zat. 

Berbeda halnya dengan sifat Qudrah, Irâdah, óIlmu, Samaô, 

Bashar dan kalâm. Maka, sifat-sifat yang tesebut ini memiliki 

keterkaitan atau hubungan tersendiri.
23

 

Dalil sifat hayât dalam Firman Allah subhânahu 

wataô©l© Surah al-Baqarah/2: 255. 

 ǇŻɫŽɩ ɴ
Ǽ
ɲžŎ Żx
ƫ
ž̋Ŏ Ɔɴ
Ż
ɲ Žȃȏ
Ż
Ŏ ŽŮƄɫǾɱŻɓ

Ƅ
ɛŎ ǾʫŻ̧
Ƅ
ʞ
Ż
Ŏé  і 

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya). 

 

 

11) Samaô (ЙгЂ)  artinya mendengar 

                                                           
22 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Fathul Majid (Ilmu Tauhid), é, hal. 66. 
23 Muhammad Haekal, ñSifat Hayat, Sifat Ke-Sepuluh dari 20 Sifat Wajib Bagi Allah 

SWT,ò dalam https://pecihitam.org/sifat-hayat-sifat-ke-sepuluh-dari-20-sifat-wajib-bagi-

allah-swt/. Diakses pada 30 September 2019. 

https://pecihitam.org/sifat-hayat-sifat-ke-sepuluh-dari-20-sifat-wajib-bagi-allah-swt/
https://pecihitam.org/sifat-hayat-sifat-ke-sepuluh-dari-20-sifat-wajib-bagi-allah-swt/
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Makna sifat samaô adalah mendengar, cecara definisi para 

ulama akidah mendefiniskan sifat samaô sebagai sifat Allah 

Makna sifat hay©t óazali dengannya terdengar segala hal walau-

pun tersembunyi. Sifat ini bersifat qadim, tidak berawal bersama 

Dzât-Nya yang dapat menyingkap segala hal yang dapat 

terdengar tanpa memerlukan alat. Pendengaran Allah subhânahu 

wataô©l© tidaklah terbatas tempat dan jarak sebagaimana manu-

sia dan makhluk lainnya yang memiliki kemampuan pendengar-

an yang dibatasi oleh besaran volume dan jarak. Sifat Allah 

Mendengar secara langsung memberikan kepada manusia pelaja-

ran bagaimana cara bertakwa. Takwa adalah melaksanakan apa 

yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang. Manusia 

apabila meresapi makna sifat ini maka ia akan senantiasa mawas 

diri, yaitu memikirkan segala hal yang akan dilakukan. Ia 

menyadari bahwa Allah subh©nahu wataô©l© membersamainya, 

mendengar segala apa yang ia katakan, bahkan niatan buruk yang 

ia suarakan dalam hati ia selalu mendengarnya.. 
24

 

Dalil sifat samaô dalam Firman Allah subh©nahu wataô©l© 

Surah al-Mâidah/5: 76. 

 ΧǄ  ŽɟƄɱžɜŻɊ
Ƅ
ɛŎ ŽɈƄɱžɢǼȵɛŎ Żɫ

Žɩ ŽȃȏŎŻųΡ  
Dan Allah-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

12) Bashar (ϽЋϠ) artinya melihat 

Makna sifat bashar artinya melihat, artinya Allah 

subh©nahu wataô©l© mampu melihat segalanya dan tidak ada 

satu makhluk pun yang luput dari penglihatan-Nya. Sifat bashar 

bisa diartikan secara luas, yaitu Allah subh©nahu wataô©l© 

memiliki penglihatan dan Dia lah satu-satunya Dzât yang Maha 

Melihat. Segala sesuatu yang ada di muka bumi dapat dilihat 

oleh Allah subh©nahu wataô©l© tanpa terkecuali. Allah 

subh©nahu wataô©l© bisa melihat mikroba yang ukurannya 

sangat kecil, melihat peredaran darah manusia, dan segala 

sesuatu yang mustahil tampak dalam penglihatan manusia Allah 

subh©nahu wataô©l© Mengetahui apa hal ada di dasar bumi, dasar 

laut, tidak ada satupun daun yang jatuh melainkan Allah 

Mengetahuinya. Allah juga bisa melihat dan mengetahui watak 

manusia, perbuatan manusia, serta isi hati manusia. Semuanya 

                                                           
24 Habib Usman, Awaludin Sifat 20, é, hal. 17.  




